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MOTTO 

 

“ Kemajuan tidak diciptakan oleh keahlian, tetapi oleh kemauan ”. ( Ben 

Sweetlard) 

“ Selalu ada jalan yang terbaik dalam melakukan sesuatu ”. (Ralph Woldo 

Emerson) 
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ABSTRAK 

          Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia khususnya peny usunan k alimat /Subjek/,  /Predikat/, /O bjek/, 
/Keterangan/ melalui penggunaan Strip Story untuk siswa t unarungu di SLB B 
Wiyata Dharma 1 Tempel Yogyakarta. 
          Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi eksperimen. Desain y ang digunak an ad alah one group pret-test-post-test 
design. Subjek p enelitian ini adalah ti ga (3) orang sisw a tunarungu ke las V II 
SMP di SLB Wiy ata D harma 1 Te mpel. Metode y ang digunakan dalam 
pengumpulan data , adalah tes y ang berben tuk multiple choice. A nalisis data 
yang digunakan a dalah deskripti f kuantitatif d an data yang dip eroleh akan d i 
sajikan dalam bentuk tabel dan grafik .  
  Hasil p enelitian menunjukkan b ahwa penggunaan Strip Story ef ektif 
meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat pada siswa tunarungu di SLB B 
Wiyata Dharma 1 Tempel. H al tersebut dibuktikan d engan meningkatnya skor 
pencapaian k emampuan pe nyusunan ka limat oleh s iswa. Peningkatan 
kemampuan peny usunan kal imat sisw a tu narungu ditunjukkan deng an 
meningkatnya skor post-test, dimana p ada saat seb elum diberikan treatment 
dengan menggunakan media strip story pada masing-masing siswa mendapatkan 
skor sangat rendah yaitu siswa NA 3(30%), RW 4(40%), dan SK (30%) menjadi 
meningkat setelah diberikan treatment dengan menggunakan strip story dengan 
skor sisw a N A 10(1 00%), SK 8(80%), dan RW 9(90%), hasil tersebut 
didapatkan dari pencapaian kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan pada 
soal post-test. Kesi mpulan akh ir adalah melalui penggunaan Strip Story 
kemampuan peny usunan kalimat pada si swa t unarungu di SLB B Wi yata 
Dharma 1 Tempel meningkat dari 40%-70%. Sehingga media Strip Story efektif 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat dengan materi 
struktur pola-pola kalimat dasar pada anak tunarungu di SLB B Wiyata Dharma 
1 Tempel. 
 
Kata kunci: strip story, kemampuan penyusunan kalimat, siswa tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Anak tunarungu adalah individu yang kehilangan seluruh atau sebagian 

daya pendengaran, s ehingga mengalami gangguan berk omunikasi secara 

verbal, day a abst raksi dan k emampuan berb ahasa. S elain itu, anak tunarungu 

mengalami hambatan y aitu k etidakteraturan menyusun tata  letak k ata-kata 

menjadi su sunan k alimat y ang benar sesuai deng an /Subjek/, /P redikat/, 

/Objek/, /Keterangan/, hal ini terbukti pada saat siswa mengikuti mata pelajaran 

Bahasa In donesia dimana guru memerintahkan k epada si swa un tuk membuat 

suatu cerita pendek tentang kegiatan siswa sehari-hari pada saat libur sekolah, 

disana terlihat bahwa kalimat yang dibuat siswa masih terbolak-balik sehingga 

orang y ang mau membacanya mengalami k esulitan d alam memahami tulisan 

siswa tersebut.  

        Masalah tersebut tidak hanya pada saat mata pelajaran bahasa tetapi pada 

saat peneliti m elihat buku catatan ha rian a nak, disana peneliti m engalami 

kesulitan d alam memahami apa maksud dari k alimat y ang sudah an ak tuli s 

dimana tu lisan an ak te rsebut susunan kata-katanya masih terbola k-balik, 

contoh “Ibu nasi memasak”. Pad ahal s eseorang ha rus menggunakan kalimat 

yang tepat untuk dapat berkomunikasi sehingga pesan yang disampaikan dapat 

dipahami. D engan alasan itulah pen eliti mengangkat pe nelitian te ntang 

penyusunan kalimat bagi anak tunarungu kelas VII SMPLB B yang sesuai 
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dengan kurikulu m, n amun tidak dijabarkan secara r inci sehi ngga peneliti 

mengembangkan materi tersebut dalam penelitian. 

         Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan penggunaan media yang 

dapat membantu siswa tunarungu dalam pembelajaran bahasa khususnya pada 

sintaksis yang berken aan d engan tata bahasa, yaitu bag aimana k ata-kata 

disusun untuk m embentuk kali mat y ang benar sesuai dengan /Subjek/, 

/Predikat/, /O bjek/, /K eterangan/. Penggunaan media sang at diperl ukan untuk 

membantu pembelajaran bahasa pad a an ak tunarung u. Penggunaan  media 

dalam proses belajar sangat penting untuk membantu siswa dala m memahami 

pembelajaran serta membantu guru dalam menerangkan dan memperjelas suatu 

materi yang akan disampaikan kepada siswa. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran dapat membawa pengaruh psikologis pada siswa. 

          Banyak media yang dapat mendukung proses pembelajaran bahasa untuk 

anak bekebutuhan khusus seperti pada anak tunarungu. Salah satu media yang 

dapat d igunakan adalah media strip story. Strip story m erupakan salah satu 

alternatif yang dapat d ijadikan media pembelajaran bahasa. Media strip story 

adalah suatu media p engajaran y ang mempergunakan p otongan-potongan 

kertas karton, dimana dalam kertas karton tersebut tertulis cerita yang sengaja 

dipotong-potong dengan ukuran 10x22 cm pada persetiap kata.  

          Media ini diharapkan mampu membantu siswa tunarungu dalam 

memahami suat u k ata deng an cep at. Media ini  juga dapat membantu si swa 

untuk menyusun kata menjadi kalimat dengan baik dan tepat. Cara kerja media 

strip story disini yaitu dengan cara menempelkan strip story tersebut kepapan 
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tulis kemudian diindentifikasi kata yang mengandung /S/, /P/, /O/, /K/, setelah 

diketahui tempelkan simbol huruf S, P , O, K dibaw ah strip story yang terbuat 

dari gabus yang telah disediakan sesuai dengan strip story yang mengandung 

kata /S/, /P/, /O/, /K/.  

 Alasan u tama penggunaan media strip story karena media strip story ini, 

selain m eningkatkan kemampuan m enbaca dan m enghafal khususnya 

mengahafal untai an s urat-surat, media strip  story juga me mpermahir 

menyusun kata menjadi susunan kal imat sesu ai dengan /S/, /P/, /O/, /K/, dan  

juga mampu m emberikan m otivasi, menarik perhatian, merangsang respon 

siswa, memperjelas konsep kata sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat 

tercapai dengan baik. 

       Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, pen eliti mengamati 

bahwa guru dalam  p embelajaran untuk a nak tu narungu, guru ha nya sebatas 

menuliskan bacaan di p apan tuli s ke mudian anak disuruh m enyalin d i b uku, 

sementara itu guru hanya duduk atau keluar kelas tanpa memperhatikan materi 

yang harus dijelaskan.  

        Selain itu juga guru cenderung menggunakan media seadanya dan tidak 

variatif sep erti buk u dan  papan tulis se rta metode cer amah atau d isebut juga 

media konvension al yang pa da akhirnya sisw a ce nderung pasif dala m prose s 

pembelajaran berla ngsung. Padahal siswa membutuhkan media yang lebih 

bervariatif darip ada y ang digun akan guru selama in i. Sehingga siswa ak an 

lebih aktif dan pembelajaran tidak membosankan. Kelebihan media strip story 
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sehingga efektif untuk  meningkatkan k emampuan p enyusunan k alimat pad a 

anak tunarungu kelas VII di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel. 

  Berdasarkan uraian diatas media strip story dapat d iteliti keefektifannya 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran khususnya dalam p embelajaran 

penyusunan kalimat. Penelitian akan dilaksanakan di SLB B Wiyata Dharma 1 

pada anak tunarungu  k elas V II SMPLB B y ang b erjumlah 3  s iswa. Peneliti 

akan menggunakan metode eksperimen yaitu untuk menguji media strip story 

dalam meningkatkan p enyusunan kata menjadi susunan kalimat p ada an ak 

tunarungu.   

         Dalam hal ini media strip story merupakan suatu rangkaian cerita  yang 

kemudian rangkaian cerita tersebut d ipotong-potong setiap kata dan kata-kata 

tersebut d itempelkan kesebuah k arton yang berukuran 10x 22 c m. D asar dar i 

penggunan m edia strip story in i y aitu pada saat melakukan p engamatan 

kegiatan p embelajaran dikelas, saat guru m enyampaikan materi si swa 

cenderung s ibuk deng an kegiatan sendiri, ke mudian s aat d iperintahkan untuk 

menulis k alimat s iswa mengalami kesulitan d alam mengingat k ata–kata dar i 

kalimat y ang telah dib erikan oleh gu ru sehingga penyusunan kali mat an ak 

tunarungu masih terbolak-balik.  

          Maksud digunakan media strip story yaitu karena belu m digunakannya 

media strip story d alam pembelajaran b ahasa indonesia y aitu pem belajaran 

menyusun kalimat /S/, /P /, /O/, /K/, pada an ak tunarungu khususnya di kelas 

VII SMPLB Wi yata Dharma 1 Tempel, s elain itu juga media strip story  
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mempermudah anak tunarungu untuk menyusun kata menjadi susunan kalimat 

sesuai dengan pola  /S/, /P/, /O/, /K/. 

B. Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan d alam penyusunan k ata-kata menjadi su sunan k alimat si swa 

tunarungu masih kurang. 

2. Penggunaan media kurang va riatif, cend erung m enggunakan media 

konvensional (papan tulis dan buku) dan metode ceramah. 

3. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 

4. Strip story dalam pembelajaran bahasa khususnya penyusunan kata menjadi 

susunan kalimat belum digunakan. 

C. Batasan Masalah 

         Permasalahan anak tunarungu khususnya kemampuan penyusunan 

kalimat sa ngat k ompleks. Ol eh ka rena i tu, berd asarkan i dentifikasi ters ebut, 

peneliti memberikan batasan masalah pada keefektifan penggunaan strip story 

untuk meningkatkan k emampuan penyusunan kalimat d engan materi struktur 

pola-pola k alimat d asar pada anak tunarungu kelas VII SMPLB B Wi yata 

Dharma 1 Tempel. 

D. Rumusan Masalah 

         Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini ad alah “ Ba gaimana p enggunaan media strip story efek tif dalam 
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meningkatkan k emampuan pe mbelajaran penyusunan k alimat p ada an ak 

tunarungu  Di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel? 

E. Tujuan Penelitian 

              Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kee fektifan penggunaan media strip story untuk meningkatkan 

kemampuan peny usunan kali mat p ada anak tu narungu Di SLB B Wi yata 

Dharma 1 Tempel. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Mamfaat Teoritis 

           Secara teoritis, menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

Pendidikan khusus a nak berkebu tuhan khusus ten tang p enggunaan strip 

story untuk meningkatkan kem ampuan pe nyusunan kalim at pad a anak 

tunarungu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

            Memberikan masukkan kepada guru khususnya guru bahasa 

indonesia d isekolah d asar untuk  menggunakan media y ang lebih 

bervariasi guna memberikan motivasi k epada siswa dalam  hal 

meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat. 

b. Bagi sekolah 

           Memberikan masukan kepada kepala sekolah agar memotivasi guru 

untuk menambah media yang bervariasi khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan penyusunan kalimat. 
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G. Definisi Operasional 

1. Anak Tunarungu   

       Yaitu anak usia 17-20 tahun yang mengalami keterbatasan 

kemampuan m endengar total sehingg a da lam pendidikannya 

memerlukan bi mbingan dan lay anan khusus. P endidikan y ang 

ditempuhnya melalui pendidikan f ormal y aitu p endidikan khusus 

Sekolah Luar Biasa bagian B.  

2. Strip Story  

       Strip story merupakan suatu rangkaian cerita yang dipotong-potong 

persetiap kata dan kata-kata tersebut ditempelkan kesebuah karton yang 

berukuran 10x22 cm. Media ini dap at d igunakan untuk lat ihan 

menyusun kata menjadi susunan kalimat.  

      Cara peng gunaan media strip story in i yaitu penel iti m enunjukan 

strip story yang disusun secara  acak con tohnya “Ibu nasi makan”, 

kemudian siswa disuruh untuk membenarkan susunan kalimat tersebut 

dengan menempatkan ka ta pe rkata se hingga akan t erbentuk  kalimat 

berpola /S/, /P/, /O / ,/K/. Kart u- kart u tersebut menjadi petun juk dan 

merangsang anak un tuk memberikan respons yang diinginkan. 

Misalnya da lam latihan memperlancar p enyusunan kata menjadi 

kalimat. 
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3. Peningkatan kemampuan menyusun kalimat 

      Meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat adalah kegiatan 

usaha p ada pe mbelajaran bahasa indonesia kh ususnya dem ag materi 

struktur pola-pola kalimat dasar dengan metode tertentu agar hasilnya 

meningkat dari kemampuan sebelumnya khusunya penyusunan kalimat, 

yang ditunjukkan d engan skor pencapaian kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan dalam penelitian 

ini adalah 65%. Bahasa i ndonesia adalah salah satu bidang studi yang 

mempelajari tentang tata b ahasa baku b ahasa indon esia y ang 

didalamnya t erdapat m ateri-materi yang harus di pelajari siswa 

khususnya anak tunarungu di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel. Materi 

yang digunakan dalam penelitian in i adalah st ruktur pola-pola kalimat 

dasar.  

4. Keefektifan 

      Keefektifan adalah hasil tepat guna media strip story dalam proses 

pembelajaran khusu nya penyusunan kali mat /S/, /P/, / O/, /K/ deng an 

indikator  keberhasilan yeng telah ditetapkan oleh peneliti yaitu mampu 

mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, /K/ d an mampu menyusun kata menjadi 

kalimat S-P, S- P-O,  dan S-P-O-K hal tersebut untuk membantu p ara 

siswa tunarungu kelas VII di SMPLB B Wiyata Dharma 1 Tempel agar 

mampu belajar deng an baik serta dapat mencapai pembelajaran secara 

tepat.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori Anak Tunarungu 

1. Pengertian Anak Tunarungu 

Menurut T  Sutji hati Soemantri, (2006: 93) tun arungu dapat 

diartikan s ebagai su atu kead aan kehilang an pend engaran y ang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 

terutama melalui ind era pendengaranya. Me nurut Suparno (2 001: 8) 

tunarungu merupakan suat u istilah  yang menunjukkan pada kondisi 

tidak berfungsinya organ pendengaran secara normal. Kendati demikian 

banyak pula para ahli d alam pendidikan anak tunarungu memberikan 

batasan atau pengertian tentang tunarungu. Hallahan, DP & Kauff man, 

JM (Suparno, 2001: 8), menyatakan: 

“Hearing impairment: A generic term indicating a hearing 
disability that may range in severity from mild to profound it includes 
the subsets of deaf and hard of hearing. A deaf person in one whose 
hearing  precludes succesfull processing of linguistic information 
through audition, or without a hearing aid. A hard of hearing is one 
who generally with use of hearing aid, has residual sufficient to enable 
succesfull processing of linguistic information through audition”.       
Pengertian tersebu t sekaligus menunjukkan ad anya rentang  
ketidakmampuan s eseorang dalam  menerima informasi melalui 
pendengaran, dari y ang mengalami ketidakmampuan taraf ring an 
hingga tar af yang sangat b erat (tuli t otal). Disini jug a sekali gus 
menunjukkan adanya klasifikasi penyandang tunarungu, yaitu tergolong 
kurang dengar  dan tuli berat. 

 
        Secara pedagogis tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

ketidakmampuan seseorang dalam mendapatkan informasi secara lisan, 

sehingga membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus dalam 
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belajarnya di sekolah. Pengertian ini lebih menekankan pada 

upaya pengembangan potensi penyandang tunarungu, melalui proses 

pendidikan khusus. Dengan begitu penyandang tunarungu dapat 

mengembangkan dirinya sendiri secara optimal dan bertanggung jawab 

dalam kehidupannya sehari- hari. 

Menurut Mohamad Efendi (2006: 57) jika dalam proses 

mendengar tersebut terdapat satu atau lebih organ telinga bagian luar, 

organ telinga bagian tengah, dan organ telinga bagian dalam mengalami 

gangguan atau kerusakan disebabkan penyakit, kecelakaan atau sebab 

lain yang tidak diketahui sehingga organ tersebut tidak dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, keadaan tersebut dikenal dengan 

berkelainan pendengaran atau tunarungu. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa 

pada hakekatnya anak tunarungu merupakan anak yang mengalami 

kondisi ketidakberfungsian organ pendengaran yang disebabkan oleh 

adanya penyakit, kecelakaan atau sebab lainnya sehingga mengalami 

hambatan dalam menerima dan menyerap suatu informasi serta 

perkembangan bahasa. Oleh karena itu ia membutuhkan pendidikan dan 

bimbingan serta layanan khusus. 

1. Karakteristik Anak Tunarungu 

Karakteristik pada anak tunarungu dapat dilihat melalui beberapa 

aspek baik dalam hal kognitif, afektif, maupun motoriknya. Dalam 
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Mardiati Busono (1993: 40) karakteristik anak tunarungu diantaranya 

yaitu: 

a. Dari segi afektif 

1) Daerah pengamatan anak tuli lebih kecil jika dibandingkan 

dengan anak yang tidak tuli. Salah satu unsur pengamatan yang 

terpenting ialah pendengaran. Anak hanya memiliki penglihatan 

saja. Daerah pengamatan penglihatan jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan daerah pengamatan pendengaran. 

2) Besarnya peranan penglihatan dalam pengamatan, maka anak tuli 

mempunyai sifat ‘sangat ingin tahu’ seolah-olah mereka haus 

untuk melihat. 

3) Seseorang anak tuli tidak menguasai keluasan seperti orang-orang 

yang mendengar. Penyebab utamanya ialah karena mereka 

mencari pengetahuan hanya melalui penglihatan saja. Demikian 

juga dengan cara belajarnya. Hal tersebut mempunyai sudut 

negatif ialah keluasan tidak menjadi keseluruhan dan arti keluasan 

menjadi lebih luas dari kenyataan. 

4) Jika asyik bekerja/ bermain, perhatiannya sukar dialihkan. 

b. Dari segi motorik 

Perkembangan motorik pada anak gangguan pendengaran 

umumnya berkembang baik, apalagi perkembangan motorik kasar 

yang secara fisik berkembang lancar. Pertumbuhan fisik yang kuat 

dengan otot-otot kekar dan kematangan biologisnya berkembang  
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sejalan dengan perkembangan motoriknya. Lani Bunawan (Edja 

Sadjaah, 2005: 112) menjelaskan bahwa anak tunarungu tidak 

ketinggalan oleh anak normal dalam perkembangan motorik, seperti 

usia belajar duduk, belajar berjalan. 

Menurut Mardiati Busono (1993: 49) dari segi fisik anak 

tunarungu memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Motorik baik, demikian pula koordinasi motoriknya. 

Jika ketulian disebabkan terutama karena telinga bagian dalam 

pada alat keseimbangan maka keseimbangan sedikit terganggu. 

Cara berjalan kaku dan agak membungkuk. 

2) Gerakan matanya cepat, agak beringas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ia ingin menangkap keadaan yang ada di sekitarnya. 

3) Gerakan kaki dan tangannya sangat cepat dan lincah. Hal tersebut 

tampak dalam mengadakan komunikasi dengan gerakan isyarat 

dengan teman-temannya atau dengan orang lain di sekitarnya. 

c. Dari segi kognitif 

        Seperti juga anak normal intelegensi anak tunarungu ada yang 

tinggi, rata-rata dan rendah. Dalam hal ini intelegensinya seperti 

yang diungkapkan Sutjihati Soemantri (1996: 77): 

        “pada umumnya intelegensi anak tunarungu secara potensial 

sama dengan anak normal tetapi secara fungsional perkembangannya 

dipengaruhi oleh tingkat perkembangan bahasanya, keterbatasan 

informasi dan kiranya daya abstraksi anak. 
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 Rendahnya tingkat intelegensi anak tunarungu bukan berasal 

dari kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya 

disebabkan karena intelgensinya tidak mendapat kesempatan 

berkembang (Suparno, 2001: 11). Tidak semua aspek intelgensi anak 

tunarungu terhambat, yang terhambat perkembangannya adalah yang 

bersifat verbal, misalnya dalam merumuskan pengertian menarik 

kesimpulan, meramalkan kejadian. Aspek intelgensi yang bersumber 

pada penglihatan dan yang berupa motorik yang tidak mengalami 

hambatan, tetapi justru berkembang lebih cepat. 

Pengenalan dari alam sekitar  pada anak tunarungu menurut 

Mardiati Busono (1993: 47-48)  dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain:  

a) Anak tunarungu mendapat perangsangan dari luar melalui 
matanya. Anak tunarungu hidup dalam lingkungan tanpa bunyi. 

b) Anak tunarungu tidak dapat kontak dengan obyek yang tidak ada 
dalam lapangan pemandangannya. Ia tidak dapat mengamati 
obyek yang tidak dapat dilihatnya. 

c) Anak tunarungu tidak dapat mengamati perangsangan bunyi yang 
datang secara berangsur-angsur. 

d) Anak tunarungu tidak mengerti tingkah laku orang lain. 
e) Penghayatan terhadap dunia luar terbatas. 
f) Benda-benda dapat dikenal oleh orang dengan pengamatan 

matanya, tetapi untuk manusia dan alam sekitar diperlukan indera 
pendengaran. Sedangkan anak tunarungu pengamatan hanya 
melalui indera penglihatan. 

g) Anak tunarungu tidak mampu mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya sendiri maupun memahami perasaan dan pikiran orang 
lain. 
 

        Umumnya anak tunarungu memiliki motivasi yang tinggi untuk 

belajar, mereka juga sangat senang dipuji atas prestasinya. Namun 

sayangnya, perkembangan belajarnya lamban, disebabkan 



14 
 

keterbatasan persepsi auditorinya, dan ini sangat mengganggu 

kemampuan belajarnya tidak dapat dicapai secara optimal. 

2. Teori tentang Pembelajaran Anak Tunarungu 

       Belajar adalah upaya penyesuaian diri yang sengaja dialami oleh 

peserta didik dengan maksud untuk melakukan perubahan tingkah laku 

sesuai dengan tujuan belajarnya Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2005: 

8). Sedangkan menurut Reber dalam Sugihartono dkk (2007: 74) 

mendefenisikan belajar sebagai proses pemerolehan pengetahuan. 

Proses pemerolehan pengetahuan itu melalui sebuah pembelajaran. 

         Pembelajaran menurut Nasution (Sugihartono dkk, 2007: 80) 

adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-

baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi 

proses belajar. Sedangkan Brown (Pringgawidada, 2002: 20) 

mendefinisikan pembelajaran adalah proses atau pemerolehan 

pengetahuan tentang subjek, keterampilan yang dipelajari, dan 

pengalaman atas instruksi.  

          Menurut Suparno (2001: 53-62) pembelajaran anak tunarungu 

membutuhkan pendekatan serta metode yang tepat sesuai dengan 

perkembangan anak dan kebutuhan masing-masing anak. Disini 

kebutuhan anak masiang- masing individu anak tunarungu tersebut 

sangat heterogen. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara 

klasikal umumnya kurang mendapatkan hasil yang optimal jika 

memperhatikan kebutuhan masing- masing individu. Jadi perhatian 
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terhadap perkambangan dan karakteristik anak mutlak diperlukan dalam 

pemberian pelayanan pendidikan bagia para penyandang tuanarungu. 

         Dalam pembelajaran anak tunarungu, pendekatan atau metode 

utama yang diaplikasikan harus pula didukung oleh pendekatan atau 

metode-metode yang lain untuk mencapai hasil yang lebih baik. Karena 

hal ini merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran anak 

tunarungu, yaitu suatu cara yang paling utama yang dapat dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil yang terbaik.  

         Beberapa hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran anak 

tunarungu. Beberapa hal tersebut utamanya adalah menyangkut prinsip 

dan metode pembelajaran. Prinsip tersebut sudah barang tentu saling 

terkait satu sama lain, dan saling berhubungan secara fungsional. Ada 4 

prinsip utama yang selama ini lazim digunakan dalam pendidikan 

tunarungu, yaitu: 

a. Prinsip Individualisasi 

        Prinsip ini lebih menekankan pada pentingnys memperhatikan 

perkembanga dan kebutuhan belajar anak tunarungu secara individu. 

b. Prinsip keperagaan 

        Prinsip keperagaan ini sebenarnya berkaitan dengan visualisasi 

anak tunarungu. Anak tunarungu adalah anak visual yang melihat 

benda- benda dan kejadian sebagai sesuatu yang bisu. Oleh karena 

itu dalam proses pembelajaran harus diupayakan dengan adanya 

konsep-konsep konkret melalui peragaan-peragaan. 
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c. Prinsip Belajar Sambil Bekerja 

        Melalui bekerja anak- anak tunarungu akan mengenal kejadian- 

kejadian atau hal-hal yang berhubungan denag apa yang 

dilakukannya. 

d. Prinsip Pengenalan Alam Sekitar 

       Manusia hidup tidak terlepas dari interaksinya dengan 

lingkungan, karena hal ini merupakan bagian dari kehidupan 

manusia sehari- hari. Bagi penyandang tunarungu pengenalan alam 

sekitar merupakan bagian penting sebagai sumber belajar.   

          Pada umumnya setiap aktivitas pembelajaran memerlukan 

adanya cara-cara atau teknik yang sistematis berdasarkan 

pengetahuan atau pengalaman seseorang. Cara-cara atau teknik 

pembelajaran dimaksud dikenal dengan metode pembelajaran. 

Kendati demikian metode ini tidak sama dengan sekedar cara-cara 

atau teknik penyampaian materi pembelajaran, karena dalam metode 

mengandung unsur menajemen pembelajaran, sedang cara atau 

teknik tidak ada unsur tersebut. 

          Menurut Suparno (2001: 56-62) berkenaan dengan kegiatan 

pembelajaran yang ada di sekolah khususnya untuk anak tunarungu, 

pemilihan atau penggunaan metode pembelajaran akan sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran disekolah. Untuk itu metode 

haruslah dipilih yang benar-benar sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. Sebab tanpa menggunakan 
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metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, dipastikan hasilnya 

sekedar untung-untungan, dan tidak optimal. 

          Metode-metode utama yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran anak tunarungu, terutama adalah yang berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa. Dalam Suparno, (2001: 56-62) Metode 

pembelajaran bahasa antara lain: 

1) Metode Tata Bahasa (grammar method) 

        Penggunaan metode ini didasari atas konsep bahwa 

kecakapan menganalisis hubungan antara bagian-bagian kalimat, 

memegang peranan penting sebagai sarana berfikir logis.  

a) Latihan Identifikasi 

b) Menyusun kalimat sederhana 

c) Pengenalan pola kalimat 

2) Metode Berbahasa Secara Wajar (natural method) 

          Belajar berbahasa secara wajar berarti belajar berbahasa 

karena timbul dari kebutuhan individu. Hal ini bahwa 

pembelajaran bahasa tidak dilakukan secar hafalan atau drill, 

yang cenderung mekanis. 

          Salah satu kebutuhan anak tunarungu adalah keinginan 

untuk berhubungan dengan orang- orang yang ada di 

lingkungannya, serta keinginan untuk mengenal dan menyebutkan 

orang-orang atau benda-benda dan peristiwa yang ada 

disekitarnya. Disini pembelajaran bahasa harus dimulai dengan 
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kalimat- kalimat sederhana yang mengandung makna dan 

fungsinya sebagai alat berkomunikasi. 

3) Metode Manual 

           Metode ini berasal dari aliran manualisme, yang 

dikembangkan oleh Abbe De L’Eppe, dari Prancis, yang 

menekankan pengajaran bahasa untuk anak tunarungu 

menggunakan isyarat. 

4) Metode Oral 

              Metode ini mucul dari aliran oralisme, yang menganggap 

dunia anak tunarungu tidak berbeda dengan anak-anak pada 

umumnya. Oleh karena itu mereka itu juga harus diajarkan 

berbahasa oral/lisan. 

5) Metode Ideovisual 

         Ideo yang berarti gagasan/konsep atau pengertian dan visual 

(pengelihatan, atau yang dapat dilihat). Konsep dari metode 

ideovisual, berangkat dari adanya konsep atau pengertian pada 

anak dan pengguanaan indera pengelihatan secara baik. Oleh 

karena itu kata- kata harus selalu diulang karena adanya gambaran 

yang saling bekerjasama di dalam otak. 

6) Metode Tadoma 

            Dikembangkan oleh Sopiah Alcorn yang pada awalnya 

digunakan untuk mengajar kedua muridnya yang bernama Tad 

dan Oma dalam percakapan atau berbahasa. Caranya anak 
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menggerakan bibir sesuai dengan ucapan yang dikehendaki, 

selanjutnya disuruh meraba/merasakan getaran yang ada 

ditenggorokan serta hembusan udara dari mulut guru. Ini diulang-

ulang hingga anak mampu menirukan ucapan guru. 

        Berdasarkan pendapat-pendapat beberapa pakar dan uraian di 

atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran anak 

tunarungu. Sebaiknya menggunakan teknik-teknik dan metode-

metode yang tepat serta media dalam memberikan pembelajaran, 

khususnya pembelajaran bahasa seperti pembelajaran penyusunan 

kata menjadi susunan kalimat sesuai dengan SPOK, hal ini 

bertujuan untuk mampu menggunakan bahasa  target sesuai 

dengan fungsinya, yaitu sebagai alat komunikasi. 

B. Kajian tentang Media Pembelajaran 

1. Hakikat Media Pembelajaran 

       Kata media berasal dari bahasa Latin dan  merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar.  

Media pembelajaran menurut Brigg (Arief Sadiman dkk, 2006: 6) 

bahwa segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

siswa untuk belajar. Menurut Hamalik (Azhar Arsyad, 2006: 16)  

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa.  
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         Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 3) mengatakan media 

pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu 

upaya untuk mempertinggi interaksi guru- siswa dan interaksi siswa 

dengan lingkungan belajarnya. 

               Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 3) ada beberapa 

jenis media pembelajaran yang digunakan dalam proses pengajaran 

yaitu: 

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 
poster, kartun, dan komik. 

b. Media tiga dimensi yakni dalam bentuk model seperti model padat, 
model penampang, model susun, model kerja, mock up, dan diorama. 

c. Media proyeksi seperti slide, film strips, film, OHP dan LCD.  
 

      Adapun manfaat media pembelajaran menurut Nana Sudjana dan 

Ahmad  Rivai (2005: 2) adalah: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 
mengajar untuk setiap jam. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
 

           Agar media yang digunakan dalam pembelajaran dapat 

memberikan manfaat-manfaat tersebut, maka perlu dilakukan pemilihan 

media yang sesuai dengan kriteria media yang baik. Menurut Arsyad 

Azhar, (2011: 75) ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media. 
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a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
     Media yang dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telah 

ditetapkan secara umum mengacu pada salah satu atau gabungan dari 
dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi. 

     Media harus sesuai dan selaras dengan kebutuhan tugas 
pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Media yang dipilih juga 
harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan dapat 
digunakan secara  berkesinambungan. 

c. Media bersifat praktis, luwes dan bertahan. 
     Media yang dipilih sebaiknya tidak dibatasi oleh waktu, dana, dan 

tempat. Media yang digunakan tidak harus mahal tetapi dengan 
harga terjangkau, dapat digunakan kapanpun dan dipindahkan atau 
dibawa kemana-mana. 

d. Guru terampil menggunakannya. 
     Guru harus mampu menggunakan medianya dalam pembelajaran. 

Jika guru belum dapat menggunakannya maka upaya untuk 
mempertinggi mutu dan hasil belajar tidak dapat dicapai. 

e. Pengelompokkan sasaran. 
     Media yang digunakan sebaiknya efektif digunakan untuk semua 

kelompok belajar. 
f. Media yang digunakan sesuai dengan mutu teknis. 
 

          Media yang digunakan harus memperhatikan semua hal teknis 

yang terdapat dalam media tersebut seperti warna, ukuran, tulisan dan 

sebagainya. 

          Dari uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala alat fisik yang dibedakan atas media grafis, 

tiga dimensi, dan proyeksi yang digunakan dalam pembelajaran. Media 

juga memberikan banyak manfaat bagi guru dan siswa terutama mampu  

menarik perhatian siswa.  

2.  Strip Story sebagai Media Pembelajaran 

         Strip story adalah media pembelajaran dalam bentuk berupa suatu 

rangkaian cerita yang kemudian rangkaian cerita tersebut dipotong-
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potong persetiap kata dan kata-kata tersebut ditempelkan kesebuah 

karton yang berukuran 10x22 cm. Didalam bahasa arab, media ini 

sering diistilahkan qissah al-mutaqaati’ah.  

         Penggunaan media ini sangat efektif dalam mengajarkan bahasa 

asing maupun bahasa indonesia yang bertujuan untuk memperoleh lima 

kemampuan yaitu conversation (percakapan), reading (membaca), 

menghafal,  dan menyusun kata menjadi susunan kalimat. 

3. Peran Media Strip Story dalam Pembelajaran Anak Tunarungu 

               Supaya pelaksanaan pengajaran bahasa khususnya penyusunan 

menjadi susunan kalimat /S/, /P/, /O/, /K/ (subjek predikat objek 

keterangan) mencapai hasil seperti yang diharapkan, maka perlu 

diciptakan proses belajar mengajar yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Dalam hal ini motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi 

oleh bermacam-macam faktor, antara lain yaitu faktor guru, metode 

yang dipakai atau media, lingkungan dan siswa itu sendiri. 

4. Alasan Menggunakan Strip Story dalam Pembelajaran Bahasa 

Khususnya Pada Penyusunan Kata Menjadi Susunan Kalimat 

             Alasan utama penggunaan media Strip Story karena media Strip 

Story mampu mempermahir siswa menyusun kata menjadi susunan 

kalimat, memberikan motivasi, menarik perhatian, merangsang respon 

siswa, memperjelas konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit, 

mengatasi batas ruang, waktu dan tempat, merangsang siswa untuk 



23 
 

menentukan arti suatu kata, serta untuk memahami bacaan, sehingga 

tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan baik. 

5. Cara Pembuatan Strip Story 

a. Siapkan sebuah rangkaian cerita pendek, 

b. Kemudian potonglah rangkaian cerita pendek tersebut persetiap kata, 

c. Setelah rangakaian cerita resebut sudah dipotong,  

d. Potong kertas/karton berukuran 10x22 cm, 

e. Tempelkan kata-kata tersebut ke potongan kertas/karton yang telah 

disediakan. 

6. Penggunaan Media Strip Story dalam Pembelajaran Penyusunan Kata  
 
Menjadi Susunan Kalimat di SLB B 
 
         Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 2) penggunaan 

media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran 

karena berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia 

mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir kongkrit menuju 

ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir 

kompleks. Penggunaan media pengajaran erat kaitannya dengan 

berpikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak 

dapat dikongkritkan, dan hal-hal kompleks dapat disederhanakan. 

        Penggunaan media dalam pembelajaran penyusunan kata 

sebaiknya dapat dipahami oleh siswa dengan mudah yang sesuai 

dengan taraf berpikir anak agar mampu mencapai hasil yang baik. 

Sehingga pembelajaran memerlukan media yang lebih bervariasi bagi 
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siswa. Untuk mendapatkan bagi yang lebih bervariasi bagi siswa maka 

digunakan media strip story dalam proses pembelajaran dalam 

penyusunan kata menjadi kalimat. 

        Dalam pengunaan media strip story ini pembelajaran penyusunan 

kata menjadi kalimat akan lebih menyenangkan bagi siswa, karena 

media strip story sangat mendukung dalam kelancaran proses 

pembelajaran menyusun kata. Penggunaan media strip story 

memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran penyusunan kalimat.  

Penggunaan media strip story ini dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam menyusun kata- kata menjadi kalimat. 

        Cara menggunakan strip story dalam proses belajar mengajar 

bahasa khususnya pada penyusunan kata menjadi susunan kalimat 

Pertama-tama guru menunjukkan strip story yang berupa kartu kata dan 

gambar  tersebut  kepada siswa, kemudian guru menjelaskan strip story 

tersebut setelah itu barulah peneliti mempraktekkan cara-cara 

menggunakan strip story. Contoh: pertama-tama peneliti menunjukkan 

potogan-potongan beberapa strip story yang belum menjadi susunan 

kalimat kepada siswa barulah peneliti memberikan penjelasan cara-cara 

menyusun kata menjadi susunan kalimat sesuai /S/, /P/, /O/, /K/ dengan 

menggunakan strip story yang berupa cerita pendek yang kemudian 

dipotong-potong persetiap kata dan ditempelkan dikertas/karton yang 

berukuran 10x22 cm. 
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C. Kajian tentang Pelajaran Bahasa Indonesia atau Kajian tentang      
 
Kemampuan Menyusun Kata Menjadi Susunan Kalimat 
 
        Pendekatan pembelajaran bahasa dalam kurikulum KTSP 

menekankan aspek kinerja atau keterampilan berbahasa dan fungsi bahasa 

sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu secara pragmatis bahasa lebih 

merupakan suatu bentuk kinerja dan performansi dari pada sebuah sistem 

ilmu. Pandangan ini membawa konsekuensi bahwa pembelajaran bahasa 

haruslah lebih menekankan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 

daripada pembelajaran tentang sistem bahasa sehingga pembelajaran 

kebahasaan (struktur) bukan tujuan yang diprioritaskan. 

        Akan tetapi perlu diingat bahwa pembelajaran kebahasaan (dalam 

penelitian ini dikhususkan pada penyusunan kata-kata menjadi susunan 

kalimat) adalah salah satu dasar dari keterampilan berbahasa, terlebih 

keterampilan menulis. Penguasaan terhadap menulis berarti percakapan 

untuk mengetahui dan memahami struktur bahasa yang sesuai dengan  

kaidah yang berlaku. Kecakapan tersebut merupakan sebagian persyaratan 

keterampilan menulis seseorang untuk mengetahui, memahami, dan 

mengungkapkan unsur-unsur kata, kalimat, paragraf serta tata tulis 

menulis.  

        Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu metode yang tepat  

agar pembelajaran kebahasaan dapat terlaksana dengan maksimal 

sekaligus memperhatikan efisiensi waktu dan keefektifannya. Salah satu 



26 
 

caranya dengan mengembangkan media pembelajaran penyusunan kata-

kata menjadi susunan kalimat seperti Strip Story. 

        Penyusunan kata-kata menjadi susunan kalimat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penyusunan kata yang sesuai dengan aturan tata 

bahasa baku bahasa indonesia. Teori mengenai pola kalimat (penyusunan 

kata-kata menjadi susunan kalimat) dalam penelitian ini merunjuk pada 

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. 

1. Batasan Kalimat 

              Definisi dan batasan kalimat dikemukakan oleh beberapa tokoh 

linguistik sebagai berikut : 

              Menurut Hasan Alwi, dkk (2003: 311), kalimat merupakan satuan 

bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan 

pikiran yang utuh. Selanjutnya juga dinyatahkan bahwa dalam wujud 

tulisan  huruf latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!), sementara itu, 

didalamnya disertakan pula sebagai tanda baca seperti koma (,) titik dua 

(:), tanda pisah (-) dan spasi. 

              Sementara itu, Abdul Chaer (2006: 327-328) menyatahkan bahwa 

kalimat adalah satuan bahasa yang berisi suatu ‘pikiran” atau “amanat” 

yang lengkap. Lengkap berarti didalam satuan bahasa yang disebut 

kalimat itu terdapat :  

a. Unsur atau bagian yang menjadi pokok pembicaraan yang lazim 

disebut dengan istilah subyek (S). 
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b. Unsur atau bagian yang menjadi “komentar” tentang subyek, yang 

lazim disebut dengan istilah predikat (P) 

c. Unsur atau bagian yang nerupakan pelengkap dari predikat, yang 

lazim disebut dengan istilah (O)  

d. Unsur atau bagian yang merupakan “penjelasan” lebih lanjut 

terhadap predikat dan subyek, yang lazim disebut dengan istilah 

keterangan (K) 

              Sejalan dengan beberapa pendapat diatas, Arifin dan Junaiyah 

(2008: 54) menyatahkan bahwa kalimat merupakan satuan bahasa yang 

secara relatif berdiri sendiri, mempunyai intonasi final (kalimat lisan), 

dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. Dapat dikatakan 

bahwa kalimat membicarakan hubungan antara klausa  dan klausa yang 

lain. Selain itu, disebutkan bahwa jika dilihat dari fungsinya, unsur-

unsur kalimat terdiri dari subjek, predikat, objek, pelengkap dan 

keterangan. 

             Jadi, pengertian kalimat menurut pendapat-pendapat tersebut 

adalah komunikasi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa 

yang ditata menurut pola tertentu, dapat berdiri sendiri sebagai satu 

satuan, dan mengungkapkan pikiran yang utuh. Dengan demikian dapat 

pula dikatakan bahwa sebuah kalimat hendaknya mengandung kesatuan 

bentuk dan makna. 
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              Batasan kalimat dalam wujud tulisan dapat diperoleh dari 

pengertian-pengertian mengenai kalimat yang telah tersebut diatas, 

yaitu:  

1) Kontruksi gramatkal yang terdiri atau satu atau lebih klausa yang 

ditata menurut pola tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satu 

satuan 

2) Satuan bahasa yang berisi suatu “pikiran” atau “amanat” yang utuh 

atau lengkap, yaitu memuat unsur subyek (S), predikat (P), objek 

(O), pelengkap (P) dan keterangan (K), 

3) Dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda 

tanya, atau tanda seru, sementara itu, di dalamnya disertakan pada 

berbagai tanda baca seperti koma, titik dua, tanda pisah dan spasi. 

2. Konstiteun dan Unsur Gramatikal Kalimat 

a. Konstiteun kalimat 

        Menurut Hasan Alwi, dkk (2003: 341) menjelaskan tentang 

konstiteun kalimat sebagai berikut. Kalimat merupakan konstruksi 

sintakis terbesar yang terdiri atas dua kata atau lebih, ini berarti 

bahwa kalimat merupakan satuan terbesar untuk pemerian sintakis 

dan kata yang terkecil. Walaupun kalimat dapat diuraikan menjadi 

untaian kata, penguraian itu tidak langsung dari kalimat kekata.  

        Diantara kalimat dan kata biasanya ada satuan-satuan yang 

berupa kelompok kata. Baik kalimat maupun kelompok kata yang 

menjadi unsur kalimat dapat dipandang sebagai suatu konstruksi. 
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Satuan-satuan yang membentuk suatu konstruksi disebut konstiteun 

konstruksi tersebut. 

       Konstiteun kalimat dapat berupa satuan-satuan kata, frasa, 

klausa. Kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau tuliskan yang 

merupakan perwujudan kesatuan dan pikiran yang digunakan dalam 

berbahasa. Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat 

nonpredikat, misalnya rumah mewah. Frasa membicarakan 

hubungan antara sebuah kata dan kata yang lain. Pada contoh itu, 

baik rumah maupun mewah, tidak satupun yang berfungsi sebagai 

predikat.  

       Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata, 

yang sekurang-kurangnya memiliki sebuah predikat, dan berpotensi 

menjadi kalimat, dengan kata lain klausa membicarakan hubungan 

sebuah gabungan kata dan gabungan kata lain.  

b. Unsur Gramatikal Kalimat 

      Konstiteun kalimat membentuk unsur gramatikal kalimat atau 

satuan-satuan yang mempunyai jabatan atau fungsi tertentu. Fungsi 

kalimat beserta ciri-cirinya adalah sebagai berikut :  

      Predikat (P) merupakan konstiteun pokok yang disertai 

konstiteun subjek disebelah kiri dan, jika ada, konstiteun objek, 

pelengkap dan atau frasa adjektival. Ciri yang lain yaitu pada kalimat 

berpola S-P disamping frasa atau frasa adjektival. 
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Contoh : 

1) Kami    berjuang  

      S            P 

      Subjek (S) merupakan fungsi sintakis terpenting yang kedua 

setelah predikat. Subjek pada umunya berupa nomina, frasa nominal, 

atau klausa, dapat juga berupa frasa verbal. Letaknya disebelah kiri 

predikat. Subjek pada kalimat imperatif adalah jamak dan biasanya 

tidak hadir. Pada kalimat aktif transitif subjek akan menjadi 

pelengkap bila kalimat di pasifkan. 

Contoh : 

2) Kami mecairkan dana 

                S          P           O  

      Kehadiran objek  (O) dituntut oleh predikat yang berupa verba 

transitf pada kalimat aktif. Objek biasanya berupa nomina, frasa 

niminal, atau klausa. Ciri lain objek dalam adalah dapat diganti 

pronominanya, pada kalimat aktif transitif objek akan menjadi 

subjek jika kalimat itu di pasifkan.  

Contoh :  

3) Komputer dapat mengolah berbagai jenis data 

          S                     P                               O 

           Pelengkap (pel) berada langsung dibelakang predikat jika 

tidak ada objek dan dibelakang objek  kalau unsur ini hadir 
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pelengkap dapat berwujud frasa nominal, frasa verbal, frasa 

adjektival , frasa preposisi selain di, ke, dari dan akan. 

Contoh : 

4) Dia  berbagi barang-barang elektronik di glodok  

 S           P                               Pel                        K 

      Keterangan (k) paling mudah berpindah letaknya, dapat berada 

di akhir, awal, bahkan tengah kalimat. Pada umunya, kehadirannya 

bersifat manasuka. Biasanya keterangan berupa frasa nominal, frasa 

preposional, frase adjektival. Terdapat beberapa jenis keterangan 

antara lain keterangan tempat, waktu, alat, tujuan, cara, penyerta 

pembandingan, kemiripan, sebab, kesalingan. Keterangan dapat 

berbentuk klausa apabila berupa keterangan syarat, pengandaian, 

konsensif dan hasil. 

Contoh : 

5) Dia memotong rambutnya dengan gunting 

  S           P                 O                 K 

D. Evaluasi Pembelajaran Penyusunan Kalimat Anak Tunarungu 

dengan Menggunakan Media Strip Story. 

         Ralph Tyler (Suharsimi Arikunto, 2006: 3) mengatahkan bahwa 

evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah 

tercapai. Dari pengertian mengenai evaluasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran penyusunan kalimat denagn msteri struktur-
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pola-pola kalimat dasar bagi anak tunarungu dengan menggunakan media 

strip story adalah proses pengumpulan data dalam kegiatan belajar 

mengajar penyusuna kalimat yang diberikan kepada anak tunarungu untuk 

melihat keberhasilan pembelajaran penyusunan kalimat dengan 

menggunakan strip story.  

         Evaluasi pembelajaran penyusunan kalimat bagi anak tunarungu 

bertujuan untuk melihat pencapaian penguasaan materi pembelajaran 

struktur pola-pola kalimat dasar dengan menggunakan media strip story. 

Pelaksanaan evaluasi diberikan pada setiap akhir pembelajaran 

penyusunan kalimat dengan memberikan soal tes tertulis, dengan bentuk 

soal yaitu 5 soal pilihan ganda (mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, /K/) dan 5 

soal menyusun kalimat S-P, S-P-O, dan S-P-O-K. Skor yang diperoleh 

setiap siswa akan dipersentasekan dengan menggunakan rumus: (M, 

Ngalim Purwanto, 2006: 102) 

 

 

  

Keterangan : 

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = skor maksimum ideal  

100 = bilangan tetap 
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      Selanjutnya hasil analisis persentase dapat dikategorikan dengan tabel 

pedoman penilaian seperti dibawah ini : 

   Tabel 1. Pedoman Penilaian 
 Tingkat Penguasaan (dalam %) 
 

      Kategori / Predikat 

                   86 – 100 
                   76 – 85 
                   60 – 75 
                   55 – 59 
                        ≤ 54 

           Sangat baik 
                 Baik 
                Cukup 
               Rendah 
          Rendah sekali 

(M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 

      Kriteria keberhasilan media pembelajaran strip story dalam 

pembelajaran struktur pola-pola kalimat dasar khususnya penyusunan kalimat 

kelas VII SMPLB B dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65%. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tersebut merupakan kriteria ketuntasan 

yang telah ditetapkan oleh guru dengan menyesuaikan kemampuan siswa. 

        Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

sebagai berikut:  

a. Pemberian tes awal (pret-test) sebelum memberikan penerapan dengan 

menggunakan media strip story dalam pembelajaran penyusunan kalimat. 

Pemberian pret-test kepada siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa menyusun kalimat anak mengenai materi struktur pola-pola kalimat 

dasar sebelum diberikan penerapan dengan menggunakan media strip story. 

b. Pemberian penerapan penggunaan media strip story dalam pembelajaran 

menyusun kalimat. 
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c. Pemberian tes akhir (post-test) setelah diberikan perlakuan atau penerapan 

dengan menggunakan media strip story dalam pembelajaran penyusunan 

kalimat. 

Pemberian tes akhir bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

dalam memahami atau mengingat materi pembelajaran struktur pola-pola 

kalimat dasar khususnya penyusunan kalimat /S/, /P/, /O/, /K/, setelah 

diberikan penerapan dengan menggunakan media strip story. 

E. Kerangka Berpikir  

         Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam bahasanya sehingga 

mereka sulit dalam mengolah kosa kata serta menyusun kata-kata menjadi 

sebuah kalimat. Pembelajaran penyusunan kata dalam bahasa  Indonesia 

akan lebih menarik dengan penggunaan media yang tepat dalam hal ini 

media yang digunakan adalah strip story. Strip story yang digunakan 

berbentuk potongan-potongan kata yang dibuat menarik dan efektif oleh 

peneliti.  

         Untuk menguji media strip story ini akan dilakukan tes sebelum dan 

sesudah pemberian treatmen dalam penelitian. Tes tersebut berjumlah 10 

soal  dimana 5 soal berbentuk multiple choice dan 5 soal menyusun 

kalimat yang dibuat sendiri oleh peneliti. Pelaksanaan treatment akan 

digunakan media strip story, yang bertujuan untuk menarik perhatian 

siswa selama pelaksanaan treatment sehingga akan memudahkan siswa 

dalam menyusun kata menjadi susunan kalimat. Pemberian treatment 

dengan menggunakan media strip story diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan siswa tunarungu dalam penyusunan kata menjadi susunan 

kalimat. Selain itu, penggunaan media strip story dapat dikatakan efektif 

digunakan dalam pembelajaran penyusunan kata menjadi susunan kalimat 

siswa tunarungu. 

  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
 

F. Hipotesis  

      Berdasarkan kerangka berfikir maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

      Pemanfaatan media strip story diharapkan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan penyusunan kalimat anak tunarungu di SLB B Wiyata 

Dharma 1 Tempel. 

 

Keterbatasan anak 
tunarungu di SLB B Wiyata 
Dharma 1 Tempel 

Kemampuan penyusunan 
kata menjadi kalimat rendah 

Ada perubahan/peningkatan 
kemampuan penyusunan 
kata menjadi kalimat 

Penggunaan media strip 
story 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis pen elitian y ang di gunakan dalam penelitian in i menggunakan 

penelitian eksperimen. Penelitian ini  temasuk dalam Quasi eksperimental 

dengan m enggunakan one group pret-test post-test design. Penelitian 

eksperimen ini d engan m enggunakan p endekatan kuantitat if. P enelitian 

eksperimen dap at d iartikan seb agai metode p enelitian y ang digunakan 

untuk mencari p engaruh perlakuan ter tentu terhadap y ang lai n d alam 

kondisi y ang terkendalikan Sugiyono (2008: 1 07). Dalam hal ini peneliti 

akan mengamati ten tang pen ingkatan k emampuan penyusunan kalimat 

setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media strip  story.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pret-test post-test 

design. Menurut Sugiyono (2008: 74:75) dalam desain ini, dikenakan dua 

kali p engukuran y aitu s ebelum dan sesudah perlakuan dib erikan. Desain  

one group pret-test post-test design dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai Pret-test (sebelum diberi perlakuan) 
X   = Perlakuan (treatment) 
O2 = Nilai Post-test (setelah diberi perlakuan) 

 

O1 X O2 
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Adapun penelitian eksperimen terdapat  prosedur atau tahap yang 

dilakukan dalam penelitian ekperimen dan prosedur penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

1) Tahap Pertama 

a. Tes awal atau pret-test  

Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan menyusun 

susunan kata menjadi susunan kalimat siswa dan diberikan sebelum 

dilakukan treatment  

2) Tahap Kedua 

a. Perlakuan atau treatment  

Pemberian treatment atau perlakuan pembelajaran bahasa yaitu 

menyusun kata-kata menjadi kalimat dengan menggunakan media 

strip story yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. 

3) Tahap Ketiga Akhir (post-test)   

Tes ini diberikan di akhir setelah berakhirnya pemberian perlakuan 

atau treatment dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

menyusun kata menjadi susunan kalimat sebelum diberi perlakuan 

dan sesudah diberi perlakuan. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008: 60) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu variabel bebas 
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(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel). Variabel 

bebas merupakan variabel yang berpengaruh. Dalam penelitian ini, strip 

story adalah variabel bebas yang diberi notasi (X). Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi yaitu kemampuan penyusunan kalimat dengan 

notasi (Y). Hubungan variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

 

Keterangan :  

X : penggunaan strip story pada pembelajaran penyusunan kalimat 
sebagai variabel bebas. 

Y : kemampuan penyusunan kalimat sebagai veriabel terikat. 
 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian dilaksanakan Di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel selama 5 

minggu pada tanggal 6 Juli sampai 4 Agustus 2011 dengan ketentuan 

dalam 1 minggu dilaksanakan 1 kali pertemuan pada hari Jum’at pada jam 

pertama  selama 2 jam mata pelajaran. 

Tabel  2. Waktu Pengambilan Data dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 

Minggu I Melakukan pret-test dan treatment pertama dengan pembelajaran 
mengidentifikasi /Subyek/, dan /Predikat/ menggunakan strip 
story. 

Minggu  II Melakukan pembelajaran mengidentifikasi /Objek/, dan 
/Keterangan/ menggunakan strip story. 

Minggu III Melakukan pembelajaran menyusun kata menjadi kalimat berpola 
Subjek Predikat dan /Subjek/, /Predikat/, /Objek/ dengan 
menggunakan strip story. 

Minggu IV Melakukan pembelajaran menyusun kata menjadi kalimat berpola 
/Subjek/, /Predikat/, /Objek/, /Keterangan/ dengan menggunakan 
strip story.

Minggu V Pelaksanaan post-test. 

 

 X  Y 



39 

 

E. Subjek Penelitian 

      Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 145) subjek penelitian adalah 

subjek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. Penentuan subjek 

penelitian ini menggunakan teknik purposif. Dalam penelitian ini kriteria 

subjek adalah :  

1. Anak tunarungu total yang mengalami kesulitan dalam hal akademik, 

yaitu dalam mata pelajaran Bahasa khususnya dalam penyusunan kata 

menjadi susunan kalimat /S/, /P/, /O/, /K/ anak masih terbolak-balik. 

Contoh: “Andi pergi sekolah” menjadi “ sekolah Andi pergi”. 

2. Anak tunarungu yang memiliki ketunarunguan total.   

3. Anak yang aktif berangkat ke sekolah. 

1. Anak tunarungu yang berada di kelas VII SMPLB B Wiyata Dharma 1 

Tempel yang berjumlah 3 siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode tes untuk memperoleh suatu informasi atau data-

data yang terkait dengan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

akademik, khususnya dalam pembelajaran bahasa (menyusun kata menjadi 

susunan kalimat) dan untuk mengetahui apakah media strip story efektif 

dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam penyusunan kata. 

      Menurut Freeman dan Long (Bambang Setiyadi  2006: 151) alat 

pengumpul data kuantitatif dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu tes 
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kemampuan berbahasa, tes pengetahuan kebahasaan, tes kemampuan 

menulis dan alat ukur variabel kepribadian siswa.  

      Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

menyusun kata menjadi susunan kalimat yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat kemampuan siswa dalam menyusun kata menjadi kalimat. Tes 

yang diberikan berupa latihan menyusun kata yang telah disediakan oleh 

guru dengan menggunakan media strip story yang berupa rangkaian cerita 

yang kemudian rangkaian cerita tersebut dipotong-potong persetiap kata 

dan kata-kata tersebut ditempelkan kesebuah karton yang berukuran 

10x20cm. 

G.  Instrumen Pengumpulan Data 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya 

lebih muda dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa tes menyusun kata menjadi susunan 

kalimat. Hal yang berkaitan erat dengan instrumen penelitian adalah 

berupa penyusunan sebuah rancangan instrumen yang dikenal dengan 

istilah kisi-kisi. 

         Suharsimi Arikunto (2006: 162) mendefinisikan  kisi-kisi adalah 

sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan 

dalam baris dengan yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan 

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber 
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data yang akan diambil. Penyusunan kisi-kisi soal bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun butir-butir soal instrumen tes dan 

memberi kemudahan untuk mencapai validas isi yang dipakai oleh 

peneliti. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan memperhatikan kurikulum yang dipakai disekolah SLB B 

B Wiyata Dharma 1 Tempel dan telah mendapat persetujuan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut dikarenakan dalam kurikulum 

tidak dijelaskan dan dijabarkan secara detail. 

      Dengan mempertimbangkan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat 

maka penelitian ini menggunakan instrumen tes. Bentuk soal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice). 

Tes ini berupa tes mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, /K/, dan tes kemampuan 

menyusun kata-kata menjadi kalimat sesuai dengan S-P-O-K. Tes terdiri 

dari 5 butir soal pilihan ganda dan 5 soal menyusun kalimat. Untuk soal 

pilihan ganda memiliki 2 alternatif jawaban a dan b, jika anak mampu 

menjawab soal dengan benar maka mendapat skor 1 dan jika tidak mampu 

menjawab soal dengan benar maka skornya 0. Untuk 5 soal menyusun 

kalimat apabila anak mampu menyusun dengan benar maka akan 

mendapat nilai 1 tetapi apabila anak tidak  mampu menyusun kalimat 

dengan benar maka skor yang didapat adalah 0. 
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      Berikut ini disajikan kisi-kisi soal kemampuan menyusun kata menjadi 

kalimat dalam bentuk tabel. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Menyusun Kata  Menjadi 
Kalimat 

 
Variabel             Indikator Jumlah Item Nomor 

Butir 

Menyusun 
kata 
menjadi 
kalimat 
sederhana. 

a. Mampu mengidentifikasi 
/Subjek/, /Predikat/, /Objek/, 
dan /Keterangan/. 

b. Mampu menyusun kata menjadi 
kalimat /Subjek/,  /Predikat/, 
/Subjek/ /Predikat/,  /Objek, 
serta /Subjek/, /Predikat/, 
/Objek/,  /Keterangan/. 

5 
   

 
5 

             

1, 2, 3, 4, 
5 
 

6, 7, 8, 9, 
10 

 

H. Uji Validitas 

      Menurut Suharmini Arikunto (2006: 168) validitas merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang dikatakan valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya , instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti tepat.  

      Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi 

(Content Validity) dimana sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi 

apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau 

isi pelajaran. Untuk mengetahui instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi validasi isi, dapat diketahui melalui kisi-kisi yang 

telah disusun. Uji validitas isi akan dilakukan dengan cara menyusun tes 
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yang bersumber dari materi tata bahasa mengenai /S/, /P/, /O/, /K/ yang 

sesuai dengan pelajaran Bahasa Indonesia.  

     Selain itu juga hal yang diujikan adalah keefektifan penggunaan media 

strip story untuk meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat anak 

tunarungu dan orang-orang yang akan menguji valid atau tidaknya suatu 

variabel tersebut melalui pen-judgment-an/expert judgment oleh guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

I. Prosedur Perlakuan 

         Perlakuan atau treatment dalam penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 4 (empat) kali petemuan selama 4 minggu dengan menggunakan 

media strip story yang dibuat sendiri oleh peneliti. cara pemakaian strip 

story selama treatment berlangsung yaitu peneliti memilih potongan strip 

story yang akan disusun menjadi sebuah kalimat, kemudian ditempelkan 

secara acak dipapan tulis, setelah itu siswa menyusun potongan strip story 

dipapan tulis tersebut menjadi sebuah kalimat yang benar. 

        Prosedur yang dilakukan dalam setiap tes terdiri dari 5 kata atau lebih 

yang akan disusun oleh siswa menjadi susunan kalimat yang sesuai dengan 

EYD (ejaan yang disempurnakan). Adapun prosedur perlakuan pada 

minggu pertama peneliti melakukan penbelajaran awal yaitu dengan 

memberikan contoh kalimat berpola /S/, /P/, /O/, /K/ yang benar serta 

memperlihatkan contoh media strip story dan penggunaan atau cara 

pemakaiannya dalam pembelajaran /S/, /P/, /O/, /K/. 
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        Kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran mengidentifikasi /S/, /P/ 

menggunakan strip story yang telah disediakan, pertemuan kedua peneliti 

akan melakukan pembelajaran mengidentifikasi /O/, /K/ menggunakan 

strip story, pada minggu ketiga peneliti melakukan pembelajaran 

menyusun kata menjadi kalimat berpola S-P dan S-P-O menggunakan strip 

story, dan pada minggu keempat peneliti melakukan pembelajaran 

menyusun kata menjadi kalimat berpola S-P-O-K menggunakan strip 

story. Jadi, keempat perlakuan tersebut menggunakan strip story yang 

berisi kata-kata yang sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari, dimulai 

dari kata-kata yang mudah sampai kata-kata yang sulit. 

J. Teknik Analisis Data 

        Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

dengan teknik deskriptif kuantitatif yaitu tentang data peningkatan 

kemampuan penyusunan kalimat. Dalam penelitian ini semua data yang 

telah dikumpulkan, kemudian menyusun data, pengolahan data dan 

penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik, agar memberikan gambaran 

yang ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa. Suharsimi 

Arikunto (2006: 239). Hasil pret-test dan post-test akan dianalisis dengan 

skor dan presentase. Rumus yang digunakan untuk penyekoran adalah 

menurut (M. Ngalim Purwanto, 2006: 102), rumus tersebut digunakan 

untuk mendapatkan skor nilai kemampuan penyusunan kalimat sebagai 

berikut: 
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 Keterangan : 

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = skor maksimum ideal  

100 = bilangan tetap 

      Selanjutnya hasil analisis persentase dapat dikategorikan dengan tabel 

pedoman penilaian seperti dibawah ini : 

   Tabel 4. Pedoman Penilaian 
 Tingkat Penguasaan (dalam %) 
 

      Kategori / Predikat 

                   86 – 100 
                   76 – 85 
                   60 – 75 
                   55 – 59 
                        ≤ 54 

           Sangat baik 
                 Baik 
                Cukup 
               Rendah 
          Rendah sekali 

(M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 

 Setelah nilai pret-test dan post-test didapatkan dengan rumus diatas, maka 

cara mengetahui adanya perbandingan atau pengaruh strip story pada 

penyusunan kalimat, digunakan rumus sebagai berikut : 

Sugiyono, (2010: 75) 

 

Keterangan : 

O2 : Nilai post-test 
O1 : Nilai pret-test 

O2 – O1 
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      Peningkatan yang dicapai siswa dapat diketahui dengan membandingkan 

nilai hasil  skor post-test dan skor pret-test. Dalam hal ini, apabila hasil nilai 

post-test menunjukkan lebih tinggi dari pada nilai pret-test pada masing-

masing subjek meningkat setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media strip story maka, strip story dikatakan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan penyusunan kalimat pada anak tunarungu di SLB B Wiyata 

Dharma 1 Tempel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di SLB B Wi yata Dharma 1 Tempel yang 

beralamat di Jalan Magelang K m 17, Tempel. T empatnya sangat 

strategis sehi ngga mudah dijangkau t ransportasi dari berbagai arah . 

Walaupun letaknya di tepi jalan ra ya nam un kondisi itu tidak 

mengganggu terciptan ya l ingkungan y ang k ondusif untuk prose s 

pembelajaran. 

Bangunan SLB B Wiyata Dhar ma 1 Te mpel berdiri di atas tanah 

yang begit u lu as dengan saran a prasarana y ang cukup memadai d an 

lengkap, selain itu juga letak SLB B Wiy ata Dharma 1 Tem pel  d ekat 

dengan kan tor balai d esa setem pat. Gedung y ang digunakan d alam 

belajar mengajar terd iri dari 17 ruangan d an beb erapa gedung dan  

ruangan lain yang digu nakan seb agai ruang k elas, ruang  g uru, ruang  

tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang ta mu, ruang aula, ruang dapur, 

kamar kecil/kamar mandi, tempat pa rkir, r uang BKPBI, ruang 

artikulasi, ruang ket erampilan, s anggar kerja, m usholla, p erpustakaan, 

kantin sekolah, gudang sekolah. 

         Penelitian ini dilakukan di ruang kelas yang memang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ruangan ini berukuran 6x5 m 

dengan cat berwarna biru muda, ruangan ini bersebelahan dengan ruang 
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keterampilan dan did epanya ada tam an yang m emisahkan ruang 

kelas Bahasa Indonesia dengan Ruang Perpustakaan. Di dalam ruangan 

ini terdap at 3 set meja kursi untuk si swa, 1  set meja k ursi guru, 1 

almari, 1 p apan tu lis, 1 pap an adminitrasi, d an beberapa gambar 

tertempel p ada dind ingnya. Jadw al mata p elajaran b ahasa indon esia 

siswa kelas VII SMPLB B adalah hari jum’at pada jam ke 2 dan hari 

sabtu pada jam ke 3. 

2. Deskripsi Subyek Penelitian 

a. Identitas Subyek  

1)  Subyek I 

a) Identitas Subyek 

Nama  : NA 

Usia  : 19 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Nama Ayah : SN 

Nama Ibu  : JH 

b) Gambaran kondisi subyek 

Subyek ini sekarang duduk di kelas VII SMPLB B, secara fisik 

tidak menunjukkan kecacatan yang nyata, tinggi badan 168 cm 

dengan b erat 40 kg. Buat Su byek merupakan tipe anak y ang 

pendiam, subyek memiliki kemampuan d i bidang matematika 

dan keterampilan dalam membuat b ingkai photo yang terbuat 
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dari papan. Selain itu juga, anak tersebut memiliki kemampuan 

dalam bidang olaraga seperti ber enang, bulu tangkis, voly dan 

tenis meja.  

2) Subyek II 

a) Identitas Subyek 

Nama  : RW 

Usia  : 19 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Nama Ayah : PN 

Nama Ibu  : SH  

b) Gambaran kondisi subyek 

Subyek ini sekarang duduk di kelas VII SMPLB B, secara fisik 

tidak menunjukkan kecacatan yang nyata, tinggi badan 160 cm 

dengan berat badan 45 kg. Subyek merupakan tipe anak yang 

periang, subyek memiliki kemampuan dalam bidang kesenian 

terutama melukis dan mewarnai. 

3) Subyek III 

a) Identitas Subyek 

Nama  : SK 

Usia  : 18 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 
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Nama Ayah : RN 

Nama Ibu  : PM 

b) Gambaran kondisi subyek 

Subyek ini sekarang duduk di kelas VII SMPLB B, secara fisik 

tidak menunjukkan kecacatan yang nyata, tinggi badan 145 cm 

dengan berat badan 50 kg. S ubyek merupakan tipe anak yang 

periang, sub yek  t idak memiliki k emampuan y ang menonjol 

sehingga kemampuannya bisa dibilang biasa-biasa saja, namun 

anak ters ebut raj in da lam megikuti setiap pe mbelajaran dan 

kegiatan disekolah.  

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Awal Siswa Sebelum diberi Perlakuan  
 
         Kemampuan awal siswa dalam menyusun kata menjadi kalimat 

dalam penelitian i ni akan di jabarkan melalui ha sil pret-test y ang 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

a) Data Hasil Pret-test pada Subjek NA 

           Untuk mengungkap data awal terhadap subjek mengenai 

kemampuan menyusun kata menjadi kalimat maka dalam penelitian 

ini terlebih dahulu d ilakukan pretes terhad ap subjek. Tes tersebu t 

berupa tes objektif yang berisi k elas-kelas kata berupa /S/, /P/, /O/,  

/K/  d an menyusun menjadi kalimat yang berpola  S-P , S-P-O, dan  

S-P-O-K.  
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          Dari hasil tes tersebut dapat diketahui subjek mampu 

mengerjakan 3 soal dari 10 soal yang te rsedia. Soal-soal tersebut 

terdiri d ari 5 soal pilihan g anda dan 5 soal essai. Dari 3  soal y ang 

mampu d ijawab su bjek d engan benar belum menujukkan 

kemampuan su bjek yang sebenarnya. Ha l t ersebut d ikarenakan 

dalam mengerjakan s oal s ubjek t idak serius atau terkes an asa l-

asalan. Sedangkan 7 so al ya ng t idak mampu dijawab o leh s ubjek 

dengan ben ar, ka rena subjek tidak dapat mengidentifikasi /S/, /P/,  

/O/, /K/ d an menyusun ka limat dengan b aik. Seh ingga nilai 

keseluruhan y ang diperoleh subjek  NA adalah 3 dengan persentase 

30%. H asil p ersentase diperoleh dengan menggunakan ru mus 

sebagai berikut: 

 

 

 

b) Data Hasil Pret-test pada Subjek RW 

        Seperti halnya dengan subjek NA, untuk mengetahui data 

tentang ke mampuan awal subjek RW maka dilakuk anlah pret-test 

berupa tes objektif yang berisi tentang /S/, /P/, /O/, /K/, di antaranya 

yaitu mengidentifikasi /S /, /O/, /P/, /K/, menyusun kata menjadi 

kalimat S -P menyusun kata menjadi kalimat S -P-O-K, menyusun 

kata menjadi kalimat S-P-O-K.  
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         Dari hasil tes tentang menyusun kata menjadi susunan kalimat 

S-P-O-K da pat d iketahui subje k mampu mengerjakan 4 soal. 

Kesalahan RW menjawab terdap at p ada soal dia ntaranya tentang 

mengidentifikasi /S/, /P/ , /O /, /K/ dan l ain sebagainya. D ari 4 soal  

yang benar tersebut b elum menujukkan sub yek yang seben arnya 

namun dalam mengerjakan subjek telihat sangat berkonsentrasi dan 

selesai pali ng terakhir. Jadi, nila i to tal k eseluruhan y ang diperoleh 

siswa RW  ad alah 4  deng an p ersentase 4 0%. Has il persentase 

diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

c) Data Hasil Pretes pada Subjek SK 

Untuk mengetahui ha sil data aw al pada subjek SK  t entang 

kemampuan menyusun kata menjadi kalimat maka dalam penelitian 

ini di lakukan pret-test. Te s tersebut berupa t es o bjektif y ang berisi 

tentang /S/, /P/, /O/, /K/, diantaranya yaitu mengidentifikasi /S/, /O/, 

/P/, /K/, menyusun kata menjadi kalimat S-P menyusun kata menjadi 

kalimat S-P-O menyusun kata menjadi kalimat S-P-O-K.  

         Dari hasil tes tentang menyusun kata menjadi susunan kalimat 

S-P-O-K dapat dik etahui subjek mampu mengerjakan 3 soal. Dari 3 

soal yang benar tersebut b elum menujukkan ke mampuan awal 

subyek yang seben arnya namun subjek terlihat sangat  serius dalam 
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mengerjakan, tetap i subjek te rkesan bi ngung dan  k esulitan. 

Kesalahan S K menjawab terdap at pada soal diantaranya tentang  

mengidentifikasi /S/, / P/, /O/, /K/ d an l ain seb againya. Jadi, nilai 

total keseluruhan yang dip eroleh si swa S K ad alah 3  deng an 

persentase 30%.  Hasil persentase  diperoleh deng an menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

                                                            

     

        Di bawah ini adalah gambaran secara jelas mengenai hasil pret-

test kemampuan menyusun kalimat. 

Tabel 5. Pret-test Kemampuan Subjek dalam Menyusun Kalimat  
       

 

 

 

Tabel diata s menunjukkan h asil d ari pret-test dan  

presentasenya da ri ketiga subjek tersebut, kem udian dib awah ini 

akan disajikan ben tuk grafik hist ogram u ntuk melihat tingkat 

pencapaian dalam pret-test awal ini.  

No N ama Subjek Hasil pret-test dan 
persentase 

Kriteria 

1 NA 3 (30%) Sangat kurang 
2 RW 4 (40%) Sangat kurang 
3 SK 3 (30%) Sangat kurang 
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Gambar 2. Grafik Pret-test Kemampuan Penyusunan Kalimat Siswa    

Tunarungu. 

 Data d i a tas m emperlihatkan bahwa p ada kemampuan awal 

diperoleh skor terti nggi 4 dan skor ter endah 3. Dan keseluruh an 

subjek termasuk dalam krite ria k emampuan sang at kurang. Untuk 

mengatasi kesulitan di atas, maka dalam proses pembelajaran bahasa 

indonesia m enyusun kata menjadi susunan kalimat menggunakan 

strip story yang aka n membantu s iswa memahami menyusun ka ta 

menjadi kalimat S-P- O-K. Pe mbahasan lebih mendalam tentang 

pembelajaran pen yusunan kata menjadi susunan kalim at S-P-O-K 

menggunakan m edia strip story un tuk meningkatkan k emampuan 

penyusunan kalimat anak akan diuraikan pada sub bab berikut ini. 
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2. Penerapan Strip Story Me mbantu Meningkatk an Kemampuan 

Penyusunan Kalimat Pada Anak Tunarungu Di SLB B Wiyata Dharma 

1 Tempel. 

Penelitian eksper imen in i membahas ten tang kemampuan 

penyusunan kata anak tunarungu kelas VII SLB B Wiyata Dharma  1  

Tempel dengan menggunakan strip story sebagai media pembelajaran. 

Anak t unarungu di pandang perlu menggunakan media p embelajaran 

karena an ak tunarungu m empunyai keterbatasan ko munikasi sehingg a 

mengalami kesu litan dalam hal penerimaan info rmasi s erta 

perkembangan bahasa. 

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

menyusun kata menjadi sus unan kali mat /S/, /P/, /O/,  /K/ deng an 

menggunakan strip story adalah pertam a-tama peneliti m elakukan 

apersepsi d engan menjelaskan tu juan pe mbelajaran p enyusunan kata 

menjadi susunan kalimat. 

Setelah itu langkah  selan jutnya pene liti memberikan 

pembelajaran t entang pe mahaman /S/, /P/, /O /, / K/ yaitu deng an 

mengidentifikasi /S/ d an / P/ dengan menggunakan strip story y ang 

sudah dite mpelkan dipapan tul is, ke mudian peneliti memanggil s iswa 

secara b ergantian untu k memilih kata y ang b erpola /S/, dan /P/ y ang 

telah d isediakan oleh  peneliti, s elain i tu s iswa s ecara bergantian 

membuat kata yang berpola /S/, dan /P/ ke papan tulis. Setelah itu untuk  
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evaluasi, siswa di minta untuk mengidentifikasi kata yang mengandung 

/S/, /P/ yang telah disediakan oleh peneliti.     

         Pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan hari 

pertama, p eneliti memberikan pe njelasan mengidentifikasi /O/, /K / 

dengan m enggunakan strip story. Se telah it u siswa  secara bergantian 

diminta untuk m aju ked epan untuk m engidentifikasi kata yang 

mengandung /O/, /K/ yang sudah dite mpelkan pada papan tulis. Untuk 

evaluasi siswa diminta membuat kata yang mengandung /O/, /K/, selain 

itu siswa juga d iminta untuk memilih kata manakah yang berpola /O/, 

dan /K/. 

         Pertemuan ketiga dilanjutkan dengan pembelajaran menyusun 

kata /S/ / P/, dan S-P-O. Penelit i pertama-tama m emberikan contoh 

bagaimana menyusun kata menjadi kalimat berpola S-P dan dilanjutkan 

dengan menyusun kata menjadi kalim at b erpola S -P-O dengan  

menggunakan strip story. Setelah i tu peneliti menempelkan strip story 

secara terbolak b alik d i papan tu lis, ke mudian si swa di minta untu k 

menyusun strip story tersebut menjadi kali mat y ang berpola  S-P,  dan 

kalimat b erpola S-P -O. Untuk evalua si sisw a diminta menyusun strip 

story yang sudah diacak oleh peneliti menjadi kalimat berpola S-P serta 

S-P-O. Selain itu, si swa di minta untuk membuat k alimat S-P dan  

kalimat S-P-O di buku latihan siswa.   

        Pertemuan keempat pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan 

pertemuan ke tiga, y aitu m enyusun kalimat S-P-O-K dengan 
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menggunakan m edia strip story. Pertama-tama pen eliti m emberikan 

contoh strip story se cara acak yang sudah di tempelkan dipap an tulis 

yang tidak berpola S-P-O-K  Setelah itu,  p eneliti menyusun kata-k ata 

tersebut menjadi k alimat y ang b enar sesuai dengan pola S-P -O-K. 

Kemudian b arulah pen eliti meminta si swa untuk maju kedepan secara 

bergantian untuk mengerjakan strip story se cara a cak ya ng sudah 

ditempelkan dipap an tulis dan menyusun strip story ters ebut menjadi 

kalimat berpola S-P-O-K.  

Untuk evaluasi siswa d iminta memilih strip story ya ng telah 

disediakan oleh peneliti untuk disusun menjadi kalimat berpola S-P-O-

K. Selain i tu, siswa diminta untuk membuat kata-kata menjadi kalimat 

berpola S-P-O-K  di kert as y ang telah  disediak an. Pengalaman y ang 

peneliti pe roleh a dalah setelah peneliti mengeluarkan strip story dan 

menempelkan beberapa strip story t ersebut dipapan t ulis siswa sangat 

antusias d an ingin melihat serta  mengetahui kegunaan strip story 

tersebut.  

          Seluruh siswa pada pertemuan kedua belum mampu 

mengidentifikasi /S /, /P/,  kemudian setelah d iberikan penjelasan siswa 

mampu mengidentifikasi /S/, /P/. Pertemuan ketiga siswa belum mampu 

mengidentifikasi /O/  /K /, tetapi setelah d iberi p anjelasan ol eh pen eliti 

siswa sudah mampu mengidentifikasi /O/, /K/.  

          Pada pertemuan keempat siswa sudah mampu menyusun S-P dan 

S-P-O dengan menggunakan strip story, walaupun pada awalnya siswa 
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belun m ampu m enyusun kata m enjadi kalimat S-P, dan S-P-O, tetapi 

setelah diberi penjelasan oleh peneliti siswa akhirnya mampu menyusun 

kata-kata menjadi kalim at b erpola S -P, dan S -P-O. Pada per temuan 

kelima siswa sudah m ampu m enyusun kata-kata m enjadi kalimat 

berpola S-P-O-K . Keberhasilan pada  masing-masing subje k tersebu t 

dikarenakan diberikan pembelajaran dengan menggunakan strip story. 

3. Kemampuan Ak hir Subjek s etelah di berikan Ti ndakan de ngan 

Menggunakan Media Strip Story. 

 
Kemampuan pe nyusunan kata terhadap an ak tunarungu yang 

telah di sampaikan dan yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumya 

dapat dilihat bahw a anak sangat  antusia dalam belajar menyusun kata. 

Sebelum menggunakan media strip story ketika peneliti meminta siswa 

mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, dan keterangan anak tidak bisa menjawab 

dan pada saat diminta menyusun kata menjadi kalimat berpola S-P, S-P-

O dan S-P-O-K belum bisa menyusun atau masih terbolak-balik. 

Kemampuan an ak tunarungu kelas VII dalam penyusunan kata 

meningkat sete lah m enggunakan media strip story dalam  proses 

pembelajarannya. Dari data p ada su b bab seb elumya s iswa sa ngat 

antusias saat belajar penyusunan kata menggunakan media strip story. 

Anak sangat tertarik d engan b entuk-bentuk strip story t ersebut dan 

sangat antusias ketika diminta maju ke depan untuk menempelkan dan 

sekaligus meny usun strip story te rsebut menjadi kalim at S-P, S-P-O, 

dan S-P-O-K. Warna-warna yang cerah dan menarik meningkatkan rasa 
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ingin tahu d an antusias anak te ntang p enyusunan k ata, seh ingga an ak 

semakin aktif dalam  p embelajaran d an pe mbelajaran tidak monoton 

hanya dengan metode cera mah seperti  sebel um menggunakan media 

strip story. 

Peningkatan kemampuan pen yusunan kat a sisw a tuna rungu juga 

dapat dilihat dari da ta hasil postes sisw a y ang telah dil akukan setelah  

siswa mendapatkan perlakuan sebagai berikut : 

a) Data Hasil Postest pada Subjek NA 

Data kemampuan akhir subjek setelah mendapatkan perlakuan 

dengan m enggunakan strip story dapat d iketahui berdasarkan nilai 

post-test yang diber ikan oleh p eneliti k epada subjek d iantaranya 

adalah mengidentifikasi /S/, / P/, / O/, /K /, dan menyusun ka ta 

menjadi k alimat b erpola S-P -O-K. Dari 10 soal  yang diberikan 

subjek mampu mengerjakan seluruh soal. Subjek sebelum perlakuan 

belum mampu mengerjakan butir soal tentang mengidentifikasi /S/,  

/P/, /O/, /K/, dan menyusun kata menjadi kalimat S-P-O-K.  

Namun setel ah mendapatkan p erlakuan dengan menggunakan 

strip story subjek  m engalami peningkatan yang cukup signifikan, 

subjek mampu mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, / K/ da n mampu 

meyusun kata menjadi kali mat S -P, S-P-O, serta S-P-O-K dan  

memperoleh  nilai akhir 10 d engan p ersentase 100%. Hasil 

persentase di peroleh dengan menggunakan rum us seperti dibaw ah 

ini : 
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b) Data Hasil Post-test pada Subjek RW 

Data kemampuan akhir subjek setelah mendapatkan perlakuan 

dengan m enggunakan strip story d apat diketahui b erdasarkan post-

test atau tes akhir yang diperoleh. Dari 10 soal yang diberikan subjek 

mampu mengerjakn 8 soal . D ari 8 soal in i dapat d ideskripsikan 

bahwa subjek setelah perlakuan sudah mampu m engerjakan soal 

tentang mengidentifikasi /S/, /P/, /O /, /K/, dan mampu menyusun 

kata menjadi kali mat S-P , S-P-O, d an S-P-O-K. Wa laupun dala m 

mengerjakan soal  menyusun kata  menjadi kalimat masih ad a yang 

salah, itu dikarenakan subjek masih ragu-ragu dalam mengerjakan. 

Jadi, nilai keseluruhan yang diperoleh subjek setelah perlakuan 

adalah 8  dengan persentase 80% dan te rmasuk dalam kriteria baik, 

merupakan ga mbaran subjek setelah di berikan perlakuan dengan 

menggunakan strip story. Hasil persen tase te rsebut d ihasilkan 

dengan perhitungan skor persentase sebagai berikut: 
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c) Data Hasil Post-test pada Subjek SK 

Data kemampuan akhir subjek setelah mendapatkan perlakuan 

dengan menggunakan strip story dapat diketahui berdasarkan post-test 

yang diperole h, di mana dari 10 so al y ang dib erikan sub jek mampu 

mengerjakan 9 soal. Dari 9 soal i ni subjek d apat d ikategorikan yaitu 

subjek setelah perlakuan sudah mampu mengerjakan soal ten tang 

mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, /K/ dan menyusun kata menjadi kalimat 

S-P, S-P-O, d an S -P-O-K. J adi nilai k eseluruhan yang di peroleh 

subjek setelah perlaku an adala h 9  de ngan pre sentase 9 0%. Hasil 

persentase terse but dip eroleh deng an menggunakan ru mus sebag i 

berikut: 

 

     

            

Berdasarkan deskripsi kemampuan akhir yang diketahui melalui 

hasil tes objektif yang berisi tentang mengidentifikasi /S/, /P/, /O/, /K/, 

dan menyusun kata-kat a menjadi kali mat S-P , S-P-O, dan S-P-O-K 

diatas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil tes kemampuan subjek 

setelah diberikan perlakuan menggunakan strip story. 

Untuk memperjelas hasil data tersebut beri kut ak an di sajikan 

tabel data kemampuan akhir subjek penelitian : 
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Tabel 6. Post-test Kemampuan Subjek dalam Penyusunan Kalimat  
 
 

   

 

            

Tabel diat as menunjukkan hasil da ri post-test d an besar 

presentasenya dari  ketiga sub jek. Dapat  d ilihat b ahwa presentase 

ketiganya lebih besar dari pada tes awal, dan ketiganya masuk dalam 

kriteria b aik da n sangat baik. Ke mudian un tuk melihat peni ngkatan 

dan hasil post-test ini akan disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini : 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

NA RW SK

Hasil Post‐test

 
Gambar 3 . Gra fik Post-test Kemampuan Penyusunan Kalimat Siswa      

Tunarungu. 
 

Dari tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan 

yang signifika n k emampuan p enyusunan k ata pad a anak  tun arungu di  

B Wiyata Dharma 1 Tempel. Sebelum diberikan perlakuan, nilai  

No Na ma Subjek Hasil post-test 
dan persentase 

Kriteria 

1 NA 100 (100%) Sangat baik 

2 RW 80 (80%) Baik 

3 SK 90 (90%) Sangat baik 
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tertinggi sis wa 40% dan t erendah 30%. Nam un setelah mendapatkan 

perlakuan siswa mengalami peningkatan kemampuan mengidentifikasi 

dan menyusun kata-kata menjadi kalimat, hal ini dapat dilihat dari skor 

post-test. Setelah siswa mendapatkan perlaku an skor terti nggi yang 

diperoleh siswa adalah 100% dan terend ah 80%. Hal in i berarti bahwa 

penggunaan strip story berpengaruh positif pada kemampuan 

penyusunan ka ta pa da siswa tunarungu di SLB B Wiy ata D harma 1  

Tempel. 

C. Uji Hipotesis 

Hipotesis m erupakan j awaban s ementara atas masalah yang 

dirumuskan, hipotesis juga h arus m asih diuji keb enarannya. Hipotesis 

dalam p enelitian ini yaitu penggunaan Strip Story efek tif u ntuk  

meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat siswa tunarungu kelas V I 

SD di S LB Wiy ata Dharma 1  Tempel. Hal  in i d apat dilih at d ari 

peningkatan h asil pret-test da n post-test. Ha sil t ersebut dapat di lihat 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 7.  Data Tes Awal (pret-test) dan Akhir (post-test) Subjek Penelitian 
No Subj ek Hasil pret-test H asil post-test Peningkata n 

Skor Kriteria Skor Kriteria 
1. N A 3 (30%) Sangat 

kurang 
10 

(100%) 
Sangat 
baik 

70% 

2. RW 4 (40%) Sangat 
kurang 

8 (80%) Baik 40% 

3. S K 3 (30%) Sangat 
kurang 

9 (90%) Sangat 
baik 

60% 
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Untuk lebih  jelasn ya, h asil p eningkatan pret-test dan  post-test 

kemampuan pen yusunan kali mat siswa tunarungu  kela s V II SMPLB B  

dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 
Gambar 4. Grafik Persentase Peningkatan Penyusun Kalimat Siswa sebelum 

Diberi pe rlakuan d an s esudah Diberi perlakuan d engan 
Menggunakan Strip Story. 

 
       Untuk menguji hipotesis data di atas teknik yang digunakan adalah 

teknik statistik deskrif tif kuantitatif a dapun formulasi hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

Ho: Penggunaan media strip story yang dibuat oleh peneliti yang disusun 

dipapan tulis b erisi potong an-potongan kata ef ektif untuk 

meningkatkan ke mampuan peny usunan kalimat pada anak tunarungu 

kelas VII di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel.          

Cara mengetahui adanya p erbandingan p engaruh strip story pa da 

pembelajaran penyusunan kalimat digunakan rumus sebagai berikut: 

Sugiyono, (2010:75) 

Rumus :    O2 - OI 
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Keterangan: 

O2 = nilai post-test 

OI = nilai pret-test 

Berdasarkan rumus diatas, maka untuk mengetahui apakah media 

strip story efek tif untu k meningkatkan penyusunan kalimat an ak 

tunarungu kelas VII di SLB B Wiyata Dhar ma 1 Tempel akan 

dijabarkan melalui tabel dibawah ini:  

Tabel 8. D ata P eningkatan K emampuan Su bjek dalam P enyusunan 
Kalimat  

No Subj ek Skor Pret-test Skor Post-test O2 – OI Peningkatan

1 NA 3 (30%) 10 (100%) 10 – 3 7 (70%) 

2 RW 4 (40%) 8 (80%) 8 – 4 4 (40%) 

3 SK 3 (50%) 9 (90%) 9 – 3 6 (60%) 

        

Dari tab el diata s di ketahui masing-masing s ubjek mengalami 

peningkatan dalam  menyusun kalimat, hal i ni t erbukti setelah nil ai 

post-test leb ih tinggi dari ni lai pret-tes. Dap at disimpulkan bahwa 

penggunaan strip story e fektif untuk m eningkatkan kemampuan 

penyusunan kalimat p ada siswa  tunarungu k elas  VII di SDLB B  

Wiyata Dharma 1 Tempel Yogyakarta. 

D.  Pembahasan  

Menurut Suparno (2001: 8) mendefinisikan anak tunarungu ad alah 

anak yang m engalami ketidakberfungsinya organ p endengaran s ecara 

normal seh ingga mengalami h ambatan d alam perkembangan bahasany a. 

Hal i ni mengakibatkan rendahny a k emampuan bah asa pa da an ak 
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tunarungu yang membuat mereka k esulitan d alam berkomunikasi. Untuk 

itu perlu adanya pengembangan kemampuan bahasa anak tunarungu agar 

kemampuan ko munikasi an ak tunarungu meningkat d an kem ampuan 

akademiknya mereka meningkat juga. 

Anak tunar ungu kelas VII SLB B Wy ata D harma 1 Tempel 

mengalami kesulitan meyusun kata menjadi kalimat. Hal ini terlihat pada 

saat melakukan komunikasi dengan mereka, saat menulis sms dan menulis 

dibuku  susunan kalim atnya terbolak-balik. Kesu litan y ang dialami anak 

tunarungu m enyebabkan ko mpetensi mereka dalam p embelajaran bahasa 

Indonesia k urang ter capai te rutama d alam penyusunan kata menjadi 

kalimat yang tepat sesuai dengan struktur pola kalimat. 

Untuk mempermudah proses pembelajaran penyusunan kata menjadi 

kalimat, dig unakan media y ang tepat d an sesu ai d engan k esulitan si swa 

tunarungu. Peneli ti menggunakan strip story sebagai media y ang tepat 

untuk meningkatkan p enyusunan kata menjadi kali mat b erpola S-P-O-K.  

Strip story memiliki beberapa keunggulan yaitu bentuknya sederhana dan 

mudah d alam pembuatannya, serta lebih ekon omis d an dapa t d igunakan 

berkali-kali. Penggunaanya terdapat unsur  belajar sa mbil b ermain karena 

siswa tun arungu menempelkan potongan strip story sesu ai d engan pola 

kalimat y ang b enar, seh ingga p elaksanaan pem belajaran perhatian siswa 

akan terpusat dan lebih antusias dalam belajar. 

Pelaksanaan penelitian eksper imen berlangsung sela ma l ima k ali 

pertemuan, perte muan pertam a pelaksanaan pret-test untuk m engetahui 
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kemampuan awal siswa, dilanjutkan pemberian treatmen pertama sampai 

pertemuan k eempat d an pertemuan k elima digun akan untuk pelaksanaan 

post-test. Hasil an alisis penelitian y ang telah dilakuk an m enunjukkan 

adanya pening katan atau perubahan kemampuan menyusun kata menjadi 

kalimat, ini menunjukkan bahwa media strip story dapat diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa indonesia khususnya menyusun kata menjadi kalimat 

siswa tunarungu di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel. 

Dengan menggunakan media strip story sisw a dap at bela jar sambil 

bermain y aitu d engan car a menempel p otongan-potongan strip story 

kepapan tulis deng an susunan y ang tep at se hingga ak an menjadi po la 

kalimat y ang be nar. Pem berian media strip story dala m pembelajaran 

secara rutin dapat memungkinkan ingatan anak te ntang penyusunan kata-

kata menjadi kalimat berpola S-P-O-K akan bertahan lama.   

Berdasarkan hasi l pret-test dan post-test y ang telah d ilakukan telah 

diketahui b ahwa ketig a subjek mengalami p eningkatan d alam menyusun 

kalimat, dengan penjabaran bahwa subjek NA setelah digunakannya media 

strip story dala m prose s kegiatan pembelajaran p enyusunan kata-kata 

menjadi su sunan kalimat berpola S -P, S-P-O, dan S -P-O-K terdapat 

peningkatan k emampuan d ari sem ula se belum mendapatkan perlakuan 

skor yang diperoleh 3 (30%) sehingga masuk dalam kriteria sangat kurang, 

setelah mendapatkan perlaku an memperoleh skor 10 (10 0%) ter masuk 

dalam kriteria sangat baik, sehi ngga mengalami peningkatan skor sebesar 

7 (70%). 
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Subjek RW melalui media strip story sebagai saran a utam a untuk  

penyusunan kata-kata menjadi susuna n k alimat b epola S-P-O-K terdap at 

peningkatan. Kem ampuan pe nyusunan ka ta-kata menjadi kalimat y ang 

diperoleh sisw a sebelum mendapatkan pe rlakuan memperoleh skor 4 

(40%) dan masuk kriteria sangat kurang. Setelah mendapatkan perlakuan 

skor yang diperoleh 8  dengan pr esentase 80 % (peningkta n 40%) dan  

termasuk dalam kriteria baik. 

Subjek SK mengalami peningkatan dalam pembelajaran penyusunan 

kata-kata menjadi s usunan kalim at b erpola S -P-O-K se belum 

mendapatkan perlakuan siswa mendapatkan skor 3 (30%) termasuk dalam 

kriteria san gat kurang. Dan setelah mendapatkan p erlakuan subjek 

mengalami peningkatan skor sebesar 60% yaitu menjadi 9 (90%) dan  

termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Perolehan h asil tersebut dap at menggambarkan bahwa media strip 

story mampu memberikan a rah perbed aan kem ampuan siswa dalam 

menyusun kata-kata m enjadi k alimat, sehingga k emampuan s iswa 

meningkat. Dengan k ata lai n media strip story efektif digunak an dala m 

pembelajaran penyusunan kata pada anak tunarungu. Keberhasilan ketiga 

subjek tersebut bukan suatu kebetulan tetap i, karena ad anya ide a tau 

gagasan dari peneliti yang menggunakan media strip story selama proses 

pembelajaran.  
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Media strip story tersebut merupakan media yang dibuat sendiri oleh 

peneliti serta telah memenuhi uji va liditas m edia, da lam hal  ini oleh 

seorang ahli media y aitu dos en teknologi Pendidik an. S elama proses 

pengujian validitas media strip story tersebut peneliti membutuhkan 2 kali 

pertemuan dimana pada pertemuan pertama ada beberapa hal yang harus 

dibenahi k embali seperti ukuran h uruf, warna dan lain-lai n dan p ada 

pertemuan kedua ba rulah media s trip st ory d ikatakan v alid d an siap 

digunakan untuk pembelajaran penyusunan kalimat anak tunarungu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa media strip story efektif untuk meningkatkan 

kemampuan peny usunan kalimat pada an ak tunarungu di S LB B Wiy ata 

Dharma 1 Te mpel. H asil pen elitian berda sarkan pe rilaku saat  perlakuan 

sebagai berikut: aktif selama proses perlakuan seperti antusias selama proses 

perlakuan seperti an tusias menggunakan m edia strip story da lam 

pembelajaran peny usunan kali mat, memberi respon selam a pem belajaran. 

Memiliki motivasi belajar yang tinggi dan merasa senang selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal  ini ditunjukkan dari p erilaku subje k s aat 

perlakuan dan hasil skor pret-test dan post-test subjek penelitian.  

       Peningkatan kemampuan penyusunan kalimat subjek penelitian 

berdasarkan hasil tes berbentuk multiple choice ditunjukkan dari nilai pret-

test subjek penelitian sebelum mendapatkan perlakuan menggunakan media 

strip story dengan nilai 30% diperoleh anak NA dan SK, nilai tertinggi 40% 

diperoleh RW dan nilai akhir setelah d iberikan pe rlakuan mengunakan 

media strip story dengan nilai  terendah 80% diperoleh RW. Nilai tertinggi 

diperoleh SK 90% dan 100% dipero leh N A. Hal in i berarti  terjadi 

peningkatan nilai d ari 40%-70 % dan menjadi g ambaran ke mampuan 

penyusunan ka limat su bjek p enelitian. P eningkatan ha sil dari pret-test ke 

post-test tersebut menjadi gambaran atau tolak ukur bahwa penggunaan 
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media strip story mampu m enjadi solusi  untuk m asalah yang di hadapi 

siswa, sehingga dap at disim pulkan bahw a m edia strip story ef ektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyusunan kalimat pada anak 

tunarungu  kelas VII di SLB B Wiayat Dharma 1 Tempel.  

B. Saran-saran 
 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru 

a) Guru seyogyanya terus m engembangkan m etode ataupun media-

media yang lai n dalam  pe mbelajaran Bahasa Indonesia khusu snya 

pembelajaran penyusunan k alimat deng an menggunakan media strip 

story. Hal in i di karenakan media strip story selain m eningkatkan 

kemampuan menbaca dan menghafal untaian surat -surat, media 

tersebut juga mempermahir siswa dalam menyusun kata-kata menjadi 

susunan k alimat seb agai suatu cara y ang dip ergunakan untuk 

mencapai tu juan yang te lah ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran.   

Metode ata u media pembelajaran juga memberikan m otivasi anak 

dalam mengikuti pe mbelajaran d an mempermudah anak untuk 

memahami p embelajaran khususnya pe mbelajaran penyusunan 

kalimat. 

2. Bagi siswa 

      Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran siswa hendaknya lebih 

memperhatikan penjelasan guru. Sisw a se baiknya bertanya j ika 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi struktur pola-pola kalimat 

dasar ataupun ketika mendapatkan kosa kata baru yang belum diketahui 

maknanya. 

3. Bagi sekolah 

      Pihak sekolah harus lebih memperhatikan fasilitas yang 

dipergunakan guru dalam k egiatan pe mbelajaran di k elas dalam upaya 

meningkatan prestasi belajar si swa khususnya meningkatkan 

kemampuan peny usunan kalimat siswa tunarungu kela s V II di SLB B 

Wiyata Dharma 1 Tempel. 
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LAMPIRAN 



76
Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan I
" 'i 'i'; i ')!.r"''

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Alokasi Waktu

Pertemuan-ke-

Tahun Ajaran

: SMPLB Wiyata Dharma 1 Tempel

: Bahasa Indonesia

: VII
: 1 x pertemuan ( 2 x 30 menit)

.,. *--rr I (treatmen)

:2011 sld20t2

Standar Kompetensi :

l. Menyusun kata menjadi kalimat sederhana

Kompetensi I)asar:

1.2 Menyusun kata menjadi kalimat SPOK

Indikator:

1. Dapat mengidentifikasi Subyek

2. Dapat mengidentifikasi Predikat

L Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat mengidentifikasi Subyek

2. Siswa dapat mengidentifikasi Predikat

IL Materi Pembelajaran :

Subyek dan Predikat

III. Metode Pembelajaran :

Tanya jawab

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :
/l. KegiatXn Awal

- Gunr mengucapkan salam

- quru menyampaikan materi awal yang disajikan

2. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan mengenai Subyek dan Predikat

V. Penutup

- Guru mgmpersilakan siswa beranya mengenai materi yang telah disampaikan

- Pemberian Latihan Soal
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B, Alat dan sumber belajar

Media Stnp Story dan Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

G- Penilaian

1. Teknik : lisan/ tertulis

IL Kriteria Penilaian:

Betul = 1

Salah:0

I. Contoh Instrumen :

A. Di bawah ini, kata manakah yang merupakan subjek !

l.

Kunci Jawaban :

A. 1.

B.

2INTT
Di bawah ini kata manakah yang menrpakan Predikat !

1.



Tempel, S juli 20ll

10324401s

Mahasiswa

-+^ [/Fr/i
Marliana

NIM.0?103244

Meugetahui,

Guru Mata Pelajaran

ffibw \,
Sarbani, S.Pd

NIP. 19570821 198303 1012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBALAJARAN (RPP)

Pertemuan II

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Alokasi Waktu

Pertemuan ke-

Tahun Ajaran

: SMPLB Wiyata Dharma I Tempel

: Bahasa Indonesia

: VII
: I x pertemuan ( 2 x 30 menit)

: 2 (treatmen)

:2011 sld2Ol2

Standar Kompetensi :

1. Menyusun kata menjadi kalimat sederhana

Kompetensi Dasar:

1.2 Menyusun kata menjadi kalimat SPOK

Indikator:

L Dapat mengidentifikasi Objek

2. Dapat mengidentifikasi Keterangan

I. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat mengidentifikasi Objek

2. Siswa dapat mengidentifikasi Keterangan

IL Materi Penbelajaran :

Objek dan Predikat

IIL Metode Pembelajaran :

Tanyajawab

IV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Awal

- Guru mengucapkan salam

- Guru menyampaikan materi awal yang disajikan

2. Kegiatan Inti

- Guru menjelaskan mengenai Objek dan Keterangan

V. Penutup

- Guru mempersilakan siswa bertanya mengenai materi yang telah disampaikan

- Pemberian Latihan Soal



1-,.t 't .

F. Alat dan sumber belajar

Media Strip Story dan Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

G. Penilairn

1. Teknik : lisan/ tertulis

H. Kriteria Penilaian :

Betul: I

Salah:0

L Contoh Instrumen :

A. Di bawah ini, kata manakah yang merupakan objek !

1.

Di bawah ini kata manakah yang merupakan Keterangan !

1.

Kunci Jawaban :

A. 1.

B.

2.



,';:; r, , ;.
' 'aJ.1

Tempel, 15 juli 20l l
Mahasiswa

NIM.071032440t5

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

c--:-\-r--\l 4frt").)
_5"_4+tff""7---\t \-/

Sarbani, S.Pd

NIP. 19570821 198303 I 012
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RENCANA PELAKSANAAIY PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan III

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Alokasi Waktu

Pertemuan ke-

Tahun Ajaran

: SMPLB Wiyata Dharma I Tempel

: Bahasa Indonesia

: VII
: I x pertemuan ( 2 x 30 menit)

: 3 (treatmen)

r2AlLsld20l2

Standar Kompetensi :

1. Menyusun kata menjadi kalimat sederhana

Kompetensi l)asar :

1.2 Menyusun kata menjadi kalimat SPOK

Indikator:

1. Dapat menyusun kata menjadi kalimat berpola SP

2. Dapatmenyusun kata menjadi kalimat berpola SPO

f. Tujuan Pembelajaran :

L Siswa dapat menyusun kata menjadi kalimat SP

2. Siswa dapatmenyusun kata menjadi kalimat SPO

II. Materi Pembelajaran :

Menyusun kata men$adi kalimat SP dan SPO

IIL Metode Pembelajaran :

Tanya jawab

W. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Awal

- Gurumengucapkan salam

- Guru menyampaikan materi awal yang disajikan

2. Kegiatan Inti
- Menyusun kata meqiadi kalimat berpola SP dan SPO

V. Penutup

- Gwu mempersilakan siswa bertanya mengenai materi yang telah disampaikan

- Pemberian Latihan Soal
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F. Alat dan sumber belajar

Media Strip Story dan Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

G. Penilaian

1. Teknik : lisan/ tertulis

H. Contoh Instrumen I

A. Susunlah kata-kata acak dibawah ini sesuai pola SP sehingga menjadi

yang baik !

1.

B. Susunlah kata-kata acak dibawah ini sesuai pola SPO sehingga menjadi kalimat

yang baik !



nnI

'ry%%@ryw@

Tempel,22 jah20l1

Mahasiswa

M
Mmliana

NIM.0710324401s

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

QhbW
SBrbani, S.Pd

NIP. 19570821 198303 1012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan IV

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Alokasi Waktu

Pertemuan ke-

Tahun Ajaran

: SMPLB Wiyata Dharma 1 Tempel

: Bahasa fndonesia

: VII
: I x pertemuan ( 2 x 30 menit)

: 4 (treatmen)

r 20ll sld20l2

Standar Kompetensi :

1. Menyusun kata menjadi kalimat sederhana

Kompetensi Dasar :

1.2 Menyusun kata menjadi kalimat SPOK

Indikator:

1. Dapat menyusun kata meqiadi kalimat berpola SPOK

I. Tujuan Pembelajaran I

1. Siswa dapat menyusun kata menjadi kalimat SPOK

II. Materi Pembelajaran :

Menyusun kata menjadi kalimat SPOK

III. Metode Pembelajaran :

Tanya jawab

fV. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Awal

- Guru mengucapkan salam

- Guru menyampaikan materi awal yang disajikan

2. Kegiatan Inti
- Menyusun kata menjadi kalimat berpola SPOK

V. Penutup

- Guru mempersilakan siswa bertanya mengenai materi yang telah disampaikan

- Pemberian Latihan Soal

F. Alat dan sumber belajar

Media Strtp Story dan Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
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G. Penilaian

1. Teknik : lisan/ tertulis

H. Contoh Instrumen:

A. Susunlah kata-kata acak dibawah ini sesuai pola SPOK sehinggn menjadi kalimat

yangbaik !

1.

Tempel,29 juli 2011

Malrasiswa

M
Marliana

NrM.07103244At5

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Sarbani, S.Pd

NrP. 19570821 198303 1012
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Nama

Alokasi Waktu

Hari / Tanggal

Kelas

Soal Tes Awal (Pre-Test)

Nag\\, fivrqgon 6

2x4S tnqn^+

fr atu. 4 S^r rl 20 \\

IMMPLB B Wiyata Dharma I Tempel'

I. Berilah flnde sillno (X) nqdl hrrrrrf q h c qflrr d sohloqi iqrrrrlrln wlns nelino

benar!

Kalimat dibawah im

a. Ibu memasak nasi

u mernasak

)ft.anssa menbaca komik
/

d. Bermain Adi

yang berupa /S/ (subjek) dan lPl (predikat) adalah

\ Mereka makan rambutan kalimat tersebut berpola......
t-

a. SP : SPO

{ seor

dan lW

c. Rudi sedang mandi

\ Bumi berputar termasuk kalimat berpola......r' \-

a. PS c. SP

Xspo d. sPoK

lt
W Kalimat yang berpola /S/ (Subyek) lPl(predikat) adalah......
/

)qaait menangis

b. tertawa Rudi

Kalimat dasar yang berpola

(keterangan) dibawah ini adalah

a. Mereka mendengar musik

b. Siti sedang menulis

c. Mereka makan pisang

d. Kami makan nasi
_.i1

d. SOP

lsl (subjek), lPl (predikat), lol (objek)

XAttggono sedang mencari rudi di kelas
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II. Susunlah Kata Dibawah Ini Menjadi Pola Kalimat yanq Sesuai /S/. /P/. /O/. iI( !!!

! Ibu - didapur - ikan - memasak

Jawab:

\b9 \Sgl--brell*-3c\9 $d*tvc\) \tro.n

/ otaraga - Kami sedang - pada- pagi hari

Jawab:

K*.*^ Sdng _[*$+

) ttt.twunu - halaman - Rudi - pada sore hari

Jawab:

lr_s^ Sl::l svrcr'{oq\r

{ sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab:

-$.Wo-'$+n ..:WArVq+ . \osrs* !| W.' {
{ tetas I SMPLB - diperpustakaan - Siswa - membaca - buku

Jawab:

-s wqsppg*l--w=:i*-l}H:?-ef* h*:- -sl'i L s $ Y(-9

,7//
,7

v
s
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Nama

Alokasi Waktu

Ilari / Tanggal

Kelas

Soal Tes Awal (Pre-Test)

?rrdi \r!""din

L V 4E tnenrt

f)
Y".bu 6 \ult ptl()

IIV SMPLB B Wiyata Dharma I Tempel'

I. Berilah tanda silqno fX) nqdl hrrnrf q h c nfqrr d sohqoqi ilrnrlhan wlno nllino

benar!

)n(tuu memasak

c. SP

XSPOK

-$ flili^at dasar yang berpola /Si (subjek), /P/ (predikat), /O/ (objek) dan lW

(keterangan) dibawah ini adalah

a. Mereka mendengar musik

b. Siti sedang menulis

c. Rudi sedang mandi

{lnggono sedang mencari rudi di kelas

.4 Kalimat dibawah ini yang berupa /S/ (subjek) dan E/ (predikat) adalah.

a. Ibu memasak nasr c. Rangga menbaca komik

d. Bermain Adi

\ Bumi berputar termasuk kalimat berpola......'\--.-.---

a. PS

b. SPO

( Mereka makan rambutan kalimat tersebut berpola......

c. Mereka makan pisang

d. Kami makan nasi

c. SPO

d. SOP

4 Kalimat yang berpola /S/ (Sub yek) lPl(predikat) adalah......

K Adik menangis

b. tertawa Rudi

a. SP

b(sPor



' !\i,ttr

II. Susunlah Kata Dibawah Ini Meniadi Pola Kalimat yanq Sgsuai /Sl /P/. /O/. /K/ !!!

,flrrau- didapur - ikan * memasak

Jawab:

Ih-----nn=or-Q:*J:------\h-an------drela,B*-f

{ olaraga - Kami sedang - pada- pagi hari

Jawab:

M -ohe^tte{6q-- --&*,r"*--- EfAAty=- w^M---Ww- )n'v"*

{ menyapu - halaman - Rudi - pada sore hari

Jawab:

W- -kn*- - - -!@v- Mr* - - -ff sad?-yry=t - - - - -

( sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab:

ap*-WW-.----U-^!e-- M* Aaa -.bw*-
{kelas I SMPLB - diperpustakaan - Siswa - membaca - buku

Jawab:

v,1l
9-c
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Nama

Alokasi Waktu

Hari / Tanggal

Soal Tes Awal (Pre-Test)

9r{ Fhoirryah

L Y Ll| rneritf

@ P..*bv 6 luti zotl

Kelas IIV SMPLB B Wiyata Dharma I Tempel'

I. Berilah fnndl sileno fX) nedl hrrrrrf l- h- c- nfln d sehloci ilwehen vlno nelino

n

",h 
Kalimat dibawah ini yang berupa /S/ (subjek) dan /P/(predikat) adalah..........

lbu memasak nasi

lbu memasak

benar!

a.

v

c. Rangga menbaca komik

d. Bermain Adi

X Mereka makan ra,mbutan kalimat tersebut berpola......

a. SP

X SPOK

t

A. Bumi berputar termasuk kalimat berpola......

a. PS

b. SPO

a. Adik menangis

b. tertawa Rudi

X Kalimat yang berpola /S/ (Subyek) lPl(predikat) adalah......

XSP

d. SPOK

I Mereka makan pisang

d. Kami makan nasi

c. SPO

d. SOP

c: Rudi sedang mandi

{Anggono sedang mencari rudi di kelas

/. l<uti^at dasar yang berpola /S/ (subjek), /P/ (predikat), lol (objek) dan lW

a. Mereka mendengar musik

b. Siti sedang menulis
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II. Susunlah Kata Dibawah Ini Menjadi Pola Kalimat yans Sesuai /S/. /P/. /O/. /I( !!!

X Ibu - didapur - ikan - memasak

Jawab:

dr st qP 9 l - - - - - -t!'--qn - - - --ti\ s-S-q -{q-E \bu

olaraga - Kami sedang - pada- pagi hari

Jawab:

X

X menyapu - halaman - Rudi -pada sore hari

Jawab:

Pgds----.!p-te---Mrl--hs\s-mn----esnazu-----Ev-cti---

fi, sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab: "

--e,b!gmn?3-1-----{epg-Eb--cr-\s-----b,--e-rns!l----Ae-"--:s

! t"tur I SMPLB - diperpustakaan - Siswa - membaca - buku

Jawab:

plrerP-v-l-!-4hs-qn----k-Le,rs---l-s-mp-Lg----hsk-r---ns-nb-qes--S-'s*ro

v'7Y?
,'1



v3Lampiran 3: Soal Postes

Nama

Alokasi Waktu

Ilari / Tanggal

Kelas

SoaI Tes Akhir (Pos-Test)

Nasar, frnooPno

L f4 S r!"\qnA+

4 AQNst^rS totl

IMMPLB B Wiyata Dharma 1 Tempel'

I. Berilah tanda silanp (X) nada huruf a. b. c. atau d sebasai iawaban vanq nalins

benar!

/

17t4A. Mereka makan rambutan kalimat tersebut berpola......
t-

c. Rangga menbaca komik

d. Bermain Adi

XSP

d. SPOK

c. Mereka makan pisang

d. Kami makan nasi

! sro

d. SOP

c. Rudi sedang mandi

!, Anggono sedang mencari rudi di kelas

,8 *un^at dibawah ini yang berupa isl (subjek) dan lPl (predikat) adalah

a. Ibu memasak nasr

X tU" memasak

Bumi berputar termasuk kalimat berpola......

a. PS

b. SPO

X Adik menangis

b. tertawa Rudi

a. SP

b. SPOK

a. Mereka mendengar musik

b. Siti sedang menulis

I Katmat yang berpola S (Subyek) dan P (predikat) adalah......

Kalimat dasar yang berpola /S/ (subjek), /P/ (predikat), lol (objek) dan lW

(keterangan) dibawah ini ada1ah.........
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II. Susunlah Kata Dibawah Ini Menjadi Pola Kalimat yans Sesuai /S/. /P/. /O/. /M!!

$\,g----hs\qm -t1*1 -?e-* 
vr'cn''r-r

sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab:

$oN^4 Vqcr*c'r\ n P.S_!*t__b_"\1
dl\Wdngan

kelas I SMPLB - diperpustakaan- Siswa - mernbaca - buku

L.Srg\,sr-.

\z' \Dn
\(^ o

fi rc"- didapur - ikan - memasak

Jawab:

\\c,l OrcSrrlrclUcM€ \bq\^

olaraga - Kami sedang - pada pagi hari

Jawab:

Ear$ --ss$-s9----4-\$119-*- 4 -(*9 31f -h1.'

frl ^"n upu - halaman - Rudi - pada sore hari

jawab:

8*-$-:\ls$

dnqac y*:ts\Fcrqn

dnt^31_f
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Soal Tes Akhir (Pos-Test)

Nama

Alokasi Waktu

Hari / Tanggal

Kelas

V-^L \Nahu&i,n-

2 Y tAs fiefu*"

q Aoya+Mn )otr

IIV SMPLB B Wiyata Dharma I Tempel'

I. Berilah tanda silans (X) nada huruf a. b. c. atau d sebaqai iawaban vans nalinq

a$ fAi^at dibawah ini yang berupa /S/ (subjek) dan lPl(predikat) adalah

a. Ibu memasak nasr

b. Ibu memasak

benar!

c. Rangga menbaca komik

d. Bermain Adi

(

/ Bumi berputar termasuk kalimat berpola......,//-

a. PS

b. SPO

a. Adik menangis

b. tertawa Rudi

X Kalimat yang berpola S (Subyek) dan P (predikat) adalah......

c. SP

d. SPOK

c. Mereka makan pisang

{ Kami makan nasi

c. Rudi sedang mandi

d. Anggono sedang mencari rudi di kelas

r4 Mereka makan rarnbutan kalimat tersebut berpola......

a. SP

b. SPOK

. SPO

. SOP

c

d

-{ rcuti^at dasar yang berpola /S/ (subjek), iPl (predikat), lol (objek) dan /K/

(keterangan) dibawah ini ada1ah.........

a. Mereka mendengar musik

b. Siti sedang menulis



':i:'

II. Susunlah Kata Dibawah Ini Meniadi Pola Kalimat yang Sesuai /S/. /P/. /O/. /IV !!!

4 *"- didapur - ikan - memasak

Jawab:

&b* nm-er& ilm4L -ob,---4ry-----

u-4. oWuga - Kami sedang - pada pagi hari

Jawab:

&fu1 Whn* -&/4'-"w- QerWtor----------)'
oj"aVrtnUrzn -7r--------

/. ^"nyupu 
- halaman - Rudi - pada sore hari

jawab:

QLaW_-: -W----!tvz*-- -V--w)*- W+ hqMorwn

{ sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab:

A,ilr ewffi4*- - - - - - - 9#44 - - - b-a44 - -,b-w. /fu$t"- t -ft=

a{kelas I SMPLB - diperpustakaan - Siswa * membaca - buku

Jawab:

9"gt t
S,L
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Nama

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

Kelas

Soal Tes Akhir (Pos-Test)

Srt, khon rrh
2x qs wniV

VaV>w I pgtls 20 U

IIV SMPLB B Wiyata Dharma I Tempel

I. Berilah tanda silanq (X) nada huruf a. b. c. atau d sebagai jawaban yang paling

henar!

c. Rangga menbaca komik

d. Bermain Adi

XSP

d. SPOK

c. Mereka makan pisang

d. Kami makan nasi

c. SPO

d. SOP

$ rcAi^at dasar yang berpola /S/ (subjek), lPl (predikat), lol (objek) dan lK/

(keterangan) dibawah ini ada1ah.........

a. Mereka mendengar musik c. Rudi sedang mandi

/6 Kalimat dibawah ini yang berupa /S/ (subjek) dan lPl(predikat) ada1ah..........

a. Ibu memasak nasi

X Ib" memasak

'/. ps

b. SPO

,3 Kalimat yang berpola S (Subyek) dan P (predikat) adalah......

{ eait menangis

b. tertawa Rudi

a. SP

{ sror

b. Siti sedang menulis 
\Anggono 

sedang mencari rudi di kelas
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II. Susunlah Kata Dibawah Ini Menjadi Pola Kalimat l,ang Sesuai /S/. /P/. /O/. /I( !!!

I
k rcu- didapur - ikan - memasak

Jawab:

olaraga - Kami sedang - pada pagi hari

Jawab:

va_qt\

menyapu - halaman - Rudi - pada sore hari

jawab:

--------tb-s---r0--e-!0srgY-----vern----4rd-q-p-!t-r-

sepakbola - bermain - Agung - dilapangan

Jawab:

kelas I SMPLB - diperpustakaan - Siswa - membaca - buku

Jawab:

--8-ts-w-a- ---u-Mq---\-s-lr?-Lp---nc-n-b-e-cs---he-bg---d rr<rgq|s-\-sY-aa

9- 4tr
S= \

'r



Lampiran 4: Kmsi Jauraban

t
1.8
2.C

'3.A
4.C
5.D

U.nre"yugn n"tr nerrinff k1lffif#,m{dgrq&nr notr m
l. Ibu mErns$ek itan di dafnn

2. Karf sedang olatraga pada fgi hari

3. Rudi menyapr hatarnan peds W,e kri
4. Agung bermain seeak bola dilapengan

5. Sisuakelas 1 SlvPtE membaoabr*u diperpuitakaan

,.":L' :ir'{

> KsnslJlgrhu

r

t:j.
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-L
Insti'urnen Penilaian Ahli Media

A. Media

Nama : Strip Story

Sasaran : Siswa SMPLB B

B. Identitas Responden

Nama :

Jenis Ifulamin :PfL

Pekerjaan :

C. ProsdrrPenilaian

l. Isilah tanda ({ ) pada kolom tr y*g anda anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada

2. Berikanlah alasan dan kornentar pada tempat yang telah disediakan

D. Penilaian

l. Segi Fisik Strip Story

" a. Jenis bahan yang digunakan (karton)

gdr,rui tr cukup sesuai tr tidak sesuai

Deskripsi I alasan

b. Ukuran kertas media (10x22 cm)

fl sesuai Mcukup sesuai tr tidak sesuai

Deskripsi I alasan

,tl
:
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c. Baha4.aman digunakan untuk siswa
,/

lE[ aman tr cukup aman

Deskripsi / alasan

tr tidak aman

d. Bahan awet digunakan

Et awet 6kup awet E tidak awet

Deskripsi / alasan

. 2. Segi Fisik Papan Strip Story

a. Jenis bahan yang dugunakan (kuarto)

El sesuai fl cukup sesuai

'Deskripsi / alasan

w{a**.sesuai

b. Ukuran papan Strip Story (10x22 cm)

fl sesuai tr cukup sesuai

Deskripsi / alasan

ffi"xsesuai

c. Bahan aman disnakenTntuk siswa

D aman Nfcukup aman

Deskripsi / alasan

tr tidak aman



tv2

J. Segi Fisik Lines $hip

a. Jenis bahan yang digun*an (kertas manila)

E sesuai Mcukup sesuai

Deskripsi / alasan

tr tidak sesuai

b. Ukuran Lines Strip (1 cm)

E sesuai E cukupsesuai

Deskripsi / alasan

c. Bahan aman di8unakan2ntuk siswa

E aman 0/cukup aman

Deskripsi / alasan

tr tidak aman

4. Segi warna

a. Keterpaduan warna papan Strip

tr baik tr cukup baik

Deskripsi / alasan

d*o^,u
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b. Komposisi antara tulisa/papan Strip, dan warna

tr baik dukup baik tr tidak baik

Deskripsi / alasan

c. Kesesuaian tulisan dengan warna latar belakang

El sesuai E cukup sesuai

Deskripsi I alasan

5. Segi Tulisan

a. Tulisanjelas

tr jelas

Deskripsi / alasan

An" tr tidak jelas

b. Ukuran huruf

El sesuai

Deskripsi / alasan

fl cukup sesuai &o*sesuai

I



_L
lnstrumen Penilaian Ahli Media

A. Media

Nama : Strip Story

Sasaran : Siswa SMPLB B

B. Identitas Responden ,

Nama , <g/,a,@,a'2// -

Jenis Kelamin :Pfi-
'Pekerjaan , ,fuE//fu)e,'rf

C. Prosedur Penilaian

l. Isilatrtanda ( { ) pada kolom tr yang anda anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada

2. Berikanlah alasan dan komentarpada tempat yang telah disediakan

D. Penilaian

l. Segi Fisik Strip Story

a. Jenis bahan yang digunakan (karton)

to4

desual D cukup sesuai

Deskripsi / alasan

tr tidak sesuai

b. Ukuran kertas media (10x22 crn)

dsesuai E cukup sesuai

Deskripsi lalasan

tr tidak sesuai
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c. Batran aman digunakan untuk siswa

{*" EI cukup aman

Deskripsi / alasan

tr tidak .tman

d. Bahan awet digunakan

6wet tr cukup awet E tidak awet

Deskripsi / alasan

2. Segi Fisik Papan Strip Story

a. Jenis bahan yang dugungkan (kuarb)

E sesuai {"udupsesuai tr tidak sesuai

Deskripsi / alasan

b. Ukuran papan Strip Story€€x2?:cr"),

Et sesuai n df.op sesuai

Deskripsi lalasan

tr tidak sesuai

c. Bahanpman digunakan untuk siswa

d^un E cukup aman

Deskripsi / alasan

n tidak arnan
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3. Segi Fisik Lines Strip

a. Jenis bahan yangdigpnakan (kertas manila)

tr cukup sesuai

Deskripsi I alasan

tr tidak sesuai

b. Ukuran Lines Strip (l cm)
-/

E6esuai E cukup sesuai

Deskripsi / alasan

tr tidak sesuai

c. Bahan aman digunakan untuk siswa

aman E cukup aman

Deskripsi / alasan

tr tidak aman

4. Segi wama

a. Keterpaduan warna papan Strip

I3daik fl cukup baik

Deskripsi / alasan

n tidak baik



b. Komggsisi antara tulisan, papan Strip, dan warna

ffiAU E cukup baik tr tidak baik

Deskripsi / alasan

c. Kcsesuaian tulisan dengan warna latar belakang

Mesuai tr cukup sesuai tl tidak sesuai

Deskripsi / alasan

5. Segi Tulisan

a. Tulis4njelas
,/

Eljehs Et cukup jelas E3 tidak jelas

Deskripsi / alasan

b. Ukurgn4uruf

il"ruui
Deskripsi / alasan

D cukup sesuai tr tidak sesuai

E. Catatan / Saran
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I}OKT]MENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan awal atau pretes dilakukan

Garnbar 2. Pelaksanan kegiatan treatmen berlangst'ng yaitu mengidentifikasi

'1.'ft,

subjek
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan featnen berlangsung yaitu mengidentifikasi

predikat

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan treafinenmengidentifikasi objek
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Garnbar 5. Proses pembelajaran menyusun kalimat subjek, predikat, objek dan

keterangan

Garnbar 6. Kegiatan menyusun kalimat mer$adi subjelq predikano objek dan

keterangan
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Gambar 7. Pelaksanaan kegiatan akhir atau postes dilalokan



Lampiran -/: Surat Keterangan Uji Ahli (guru Bahasa Indonesia)

SURAT KETERANGAN KONSULTASI AIILI

Yangbertandatangan dibawah ini :

Nama : Sarbani, S.Pd

NIP :19570821198303 l 0l2

Jabatan : Guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SMPLB B

Menerangkan bahwa instrumen tes kemampuan penyusunan kata menjadi kalimat lsl, lPl,

lol, /W untuk anak Tunarungu yang dikembangkan oleh :

ttz

Nama

Nim

Jurusan

Fakultas

Perguruan tinggi

Marliana

011032440ts

Pendidikan Luar Biasa

Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Ypgyakarta

Telah diperiksa dan memenuhi syarat yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam

penelitian yang berjudul "Keefektifan Penggunaan Strip Story Untuk Meningkatkan

Kemampuan Penyusunan Kalimat Anak Tunarungu Di SLB B Wiyata Dharma I Tempel".

Sehingga dapat berguna dan dirnamfaatkan sebagaimana semestinya.

Sarbani..S.Pd

19s7082t 198303 I 012



Lampiran€ : Surat feterygnn Uji Afrlirfu{qftRtAN pENDtDtKAN NASI'NAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS I LMU PBNDIDIKAN
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 5528I

l.lp t9?11) 586168 Hunring,Fax.(0274) 54061 l; Dekan retp. (0274) 520094
Telp.(0274)586168psw. (22t,223,224,295,344,345,366,'36il,36g,401,402,403,4t7)
E-mail: lrurnas finfDunv.ac.id Honre pase: lrttn://fin.unv.ac.id

Certificate No. QSC 00687

SURAT KETERANGAN

Nomor: 5541KTPlyl20ll

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Jabatan

: Sungkono, M.Pd.
: 1961 1003 198703 I 001
: Ketua Jurusan KTP FIP Universitas Negeri yogyakarta

Menerangkan bahwa media strip story yang dikembangkan oleh saudara:

Nama : Marliana
NIM :071A32440t5

. Program studi : Pendidikan Luar Biasa FIp tINy

Telah memenuhi persyaratan dan layak digunakan sebagai media
rungu sMP kelas I dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar
semestinya.

pembelajaran untuk anak tuna

dapat digunakan sebagaimana

23 Mei201l

Sungkono, M.Pd.
NIP. 1961i003 198703 I 001
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: Surat Keterangan Penelitian dari Fakultas i

"@" 5RH'BT:ffftffi3ilRl"J#)ilfi?il " Lt4

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Karangmalang, Yogiakarta 55281
Telp.(0274) 586 I 68 Hunting, Fax.(0274).54061 I ; Dekan Telp. (02'74) 520094
Tetp.(0274) 586 I 68 Psw. (22 r, 223, 224, 29 5,34 4. 345, 3 66, 368,369, 40 t, 402, 403, 417)
E-mail: humas_fip@uny.ac.id Home Page: http://fip.uny.ac.id Certificate No. QSC 00687

No. :bE77NN34.tl.lPLlz}ll
Lamp. : I (satu) Bendel Proposal
Hal :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:
Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY
Kepatihan Danurejan
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh

Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Nama
NIM
Prodi/Jurusan
Alamat

Tujuan
Lokasi
Subyek
Obyek

Waktu
Judul

Marliana
071032440rs
Pendidikan Luar Biasa/ PLB
Jln. Gejayan Gang BayuNo. 16 Mrican, Sleman

Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
SLBiB Wiyata Dharma 1 Tempel
Anak Tunarungu Kelas I SMP
Keefektifan Penggunaan Strip Story untuk Meningkatkan Kemampuan
Penyusunan Kata pada Anak Tunarungu
Mei - Juli 2011

Keefektifan Penggunaan Strip Story untuk Meningkatkan Kemampuan
Penyusunan Kata pada Anak Tunarungu di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:
l.Rektor LINY ( sebagai laporan)
2.Pembantu Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PLB FIP
4.Kasubbag Pendidikan FIP
5.Mahasisw a y ang bersangkutan

ffir*.&'rt.
,S/.$;1
S[*o$''
H t z-\(

tt.,4,Y----t'

&mt^y

rta{lMei2orr

rDr. Achmad Dardiri M.Hum.4
19s50205 198103 1004
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (o274) s62811 - s62814, s12243 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN I IJIN
Nomor: 0TO142S9N12O11

Membaca Surat

Tanggal Surat

Mengingat : 1,

DIIJINKAN uhtu
kepada :

Nama
Alamat
Judul

Lokas i

Waktu

Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY. Nomor. : 6977/UN.34.111PL12011

Perihal : ljin Penelitian.: 19 Mei 2011.

Peraturan Pemerintah lrlomor 41 Tahun 2006, tentang perizinan bagi
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing

Perguruan Tinggi Asing,
dan Orang Asing dalam

2.

3.

Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeridan Pemerintanan bierah;
Peraturan Gubernur Daerah !9t]mewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan SekretariafDewan peri,vakilan
Rakyat Daerah.
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 terntang pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, penjembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.

k melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/s;tudi lapangan *)

MARLINA Ntp/NtM . 07103244015
Karangmalang, Yogyakarta.

KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRIP STORY UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUA
PENYUSUNAN KATA PADA ANAK TUNARUNGU DI SLB WIYATA DHARMA 1 TEMPEL

Kabupaten Sleman
3 (tiga) Bulan

4.

Mulai tanggal : 24 I'llei sld 24 Agustus 2011

Dengan ketentuan :

1' Menyerahkan surat keterangan/ijin s.urv_ei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan .)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatiAffalikota melalui instiiusi yang nenr,enang mengetuarkln ijiri
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta nrelalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjuiftan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhicap institusi;

3. ljin inihanya dipei"gunakan untu'i keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

I fil?:fffii:i"llprt oip",panjans dengan merrgajukan surat ini kemuari sebelum berakhirwaktunya;5. liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlakr-.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 24 Mei 2011

dan Pembangunan

Tembusan disarnpaikan kepada Yth.

1. Gubernur [raerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati €ileman, Cq. Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi D
4. Dekan Fak. llmu Pendidikarr UNY.
5. Yanrg Eersangkutan

asi Pembangunan
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AH KABUPATEN SLEI\4AN
BADAN PERBNCANAAN PEMBANGUNAN

t BAPPEDA )
Alamat : Jl. Parasamya No. I Beran, Tridadi, Sleman 5551 1

Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURA\T IZIN
Nomor :07.0 lBappeda/ 1487 I 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBAI\GUNAN DAERAI{

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /I(ep.KDH/NZQ03 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Seketariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:
070/4259N12011. Tanggal: 24Mei 201l. Hal : Izin Penelitian.

Kepada
Nama
No. MhsA{IMA{IPA{IK
Program/ Tingkat
Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Instdnsi/ Perguruan Tinggi
Alamat Rumah
No. Telp/ Hp
Untuk

Lokasi
Waktu

Tembusan Kepada Yth :

L Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & Olahraga Kab.sleman
4. Dekan Bidang SosBud. Bappeda Kab.sleman
5. Camat Kec. Tempel
6. Ka. SLB Wiyata Dharma I Tempel
7. Dekan Fak. Ilmu Pendidikan UNY
8. Pertinggal

MENGIZINKAN:

MARLIANA
07103244015
SI
UNY
Karangmal an g, Yolyakarta
Jl.Gejayan Gang Bayu No.16 mrican, Sleman, Yogyakarta
0878397323s7
Mengadakan penelitian'dengan judul:
,KEEF'EKTIF'AN PENGGUNAAN STRIP STORY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEI\IYUSUNAN KATA
PADA ANAK TUNARUNGU DI SLB WTYATA DHARMA 1

TEMPEL
Kabupaten Sleman
Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 24 Mei 20ll s/d
24 Agustus 2011.

r laporan kepada kami 1 (satu) bulan

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Taneeal : 24 Mei 2011

Dengan ketentuan sebagai berikut :

I. lTajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempqt yang berlalat.
3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.
4. Waiib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan

melalui Kepala Bappeda.
5. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan
setelah berakhirnya penelitian.

A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Ka. Bidang Pengendalian & F..aluasi

u.b.
Ka. Sub Bid. Litbang

** -"{q-"""W"

{ s Y"-"Xn-e^*-.-**ffi" *--%
SRT NURIIIDAYAH" S.Si. MT
Penata Tk. I, nvd
NIP. 19670703 199603'2 002
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 057/SLB-BAMD.WIV20 1 1

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SLB B

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Wiyata Dharma I Sleman,

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas

Universitas

Marliana

07103244015

Pendidikan Luar Biasa

Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta

sejak 06 Juli sampai dengan 04 Agustus 2011.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir,

'KEEFEKTIFAN PENGGT]NAAN STNP

KETAMPUAN PEi.{Y(ISANAN KATA PADA

DHARMA l SLEI}AN'.

1 Sleman,

dengan judul karya ilmiahnya adahh :

STORY UNTUK MENINGKATKAN

ANAK TUNARUNGU DI SLB WIYATA

Telah mengadakan penelitian / pengumpulan data di SLB B Wiyata Dharma

I

I

b

L.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

i. s.Pd.

14 Juli 2011

ffi
NIP. 19570116 198303 I 003
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